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ABSTRAK 

  

Dosmaita Simanjuntak. NPM. 2102090229. Upaya Meningkatkan 

Kemampuan  Berpikir  Kritis  Pada Mata Pelajaran  Ipas Melalui Model 

Pembelajaran  Cooverative Tipe Example Non  Example Di 

Kelas V SD NegeriI 060870 Medan Timur 2026.Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, 2026 

  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) melalui penerapan 

model pembelajaran Cooperative tipe Example Non Example di kelas V SD 

Negeri 060870 Medan Timur. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Subjek 

penelitian berjumlah 21 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Cooperative tipe Example Non Example dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil 

belajar siswa pada setiap siklus. Pada tahap pretest, nilai rata-rata siswa adalah 69 

dengan ketuntasan belajar sebesar 28,6%. Pada siklus I, nilai rata-rata meningkat 

menjadi 73,8 dengan ketuntasan belajar sebesar 42,9%. Selanjutnya, pada siklus II 

nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 92,38 dengan ketuntasan belajar mencapai 

95,2%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Cooperative tipe Example Non Example efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V 

SD Negeri 060870 Medan Timur. 

Kata Kunci :  Cooperative tipe Example Non Example, kemampuan berpikir 

kritis, IPAS, siswa kelas V.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dasar memiliki peranan penting dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir peserta didik. Pembelajaran abad ke-21 menuntut 

penguasaan keterampilan berpikir tingkat tinggi, salah satunya kemampuan 

berpikir kritis. Dalam Kurikulum Merdeka, peserta didik diarahkan untuk mampu 

menganalisis, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan secara logis kemendikbud 

(2025).   

Mata pelajaran IPAS merupakan mata pelajaran integratif yang 

menekankan pemahaman fenomena alam dan sosial melalui pengamatan dan 

penalaran. Namun, berdasarkan observasi awal di kelas V SD Negeri 060870 

Medan Timur, kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah. Hal ini terlihat dari 

kesulitan siswa dalam menganalisis informasi dan menarik Khairunnisa & Fajri, 

(2022) Oleh karena itu, pembelajaran IPAS idealnya dirancang secara aktif dan . 

bermakna agar siswa terlibat langsung dalam proses menemukan dan membangun 

pengetahuan. 

Namun, kondisi empiris di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa sekolah dasar masih belum berkembang secara optimal. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan tes diagnostic yang dilakukan pada siswa 

kelas V SD Negeri 060870 Medan Timur,diperoleh data bahwa dari 21 

siswa,hanya 8 siswa (38%) yang mencapai nilai diatas KKM (75%),sedangkan 13 

siswa (62%) belum mencapai KKM,nilai rata-rata kelas hanya mencapai 68.Data 
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tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong 

rendah dan perlu dilakukan upaya pebaikan melalui penerapan model 

pembelajaran yang lebih inovatif dan berpusat pada siswa. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Susilawaty et al (2022), yang menyatakan bahwa rendahnya 

kemampuan berpikir kritis siswa dipengaruhi oleh praktik pembelajaran yang 

masih berpusat pada guru dan kurang memberikan ruang bagi keterlibatan aktif 

siswa. Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

penerapan model pembelajaran Cooperatif tipe Example Non-Example yang 

memanfaatkan media visual untuk mendorong diskusi dan analisis siswa. Nilsen 

 (2023).

Model pembelajaran Cooperatif tipe Example Non-Example merupakan 

salah satu alternatif pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Model ini menggunakan media gambar berupa contoh 

(example) dan bukan contoh (non-example) yang dianalisis secara berkelompok 

oleh siswa. Melalui aktivitas mengamati, membandingkan, berdiskusi, dan 

menyimpulkan, siswa dilatih untuk mengenali karakteristik suatu konsep serta 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara sistematis Khotimah (2024), 

juga menegaskan bahwa penerapan model Example Non-Example efektif dalam 

meningkatkan kemampuan bernalar, pemahaman konsep, serta keberanian siswa 

dalam mengemukakan pendapat. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Example Non-Example memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. Wibowo (2024) menemukan adanya peningkatan signifikan 
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pada kemampuan analisis dan penalaran siswa setelah diterapkannya 

pembelajaran berbasis contoh dan non-contoh. Selain itu, Salsabil et al., 

(2024),menyimpulkan bahwa penggunaan media visual dalam model Example 

Non-Example mampu meningkatkan keterlibatan siswa serta kemampuan mereka 

dalam mengevaluasi informasi secara logis. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti memandang perlu untuk 

melaksanakan penelitian Tindakan kelas sebagai Upaya meningkatkan  penerapan 

model pembelajaran Cooperatif tipe Example Non-Example terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V SD Negeri 060870 Medan 

Timur. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam 

pengembangan model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1.  Kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD Negeri 060870 Medan 

Timur pada pembelajaran IPAS masih tergolong rendah. 

2. Siswa mengalami kesulitan dalam menganalisis informasi,mengemukakan 

pendapat,dan menarik kesimpulan pada materi benda dan sifatnya. 

3. Hasil observasi awal menunjukkan sebagian besar siswa belum mencapai 

KKM,yaitu dari 21 siswa hanya 8 siswa (38%) yang tuntas,sedangkan 13 

siswa (62%) belum tuntas dengan nilai rata-rata kelas 68 

4. Proses pembelajaran masih cenderung berpuasat pada guru sehingga 

keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran belum optimal. 



4 

 

 

 

5. Penggunaan model pembelajran yang digunakan guru masih kurang 

bervariasi sehingga belum mampu mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswa secara maksimal . 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada penggunaan model pembelajaran Cooperatif 

tipe Example Non-Example untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas V pada mata pelajaran IPAS materi Benda dan Sifatnya di SD Negeri 

060870 Medan Timur semester genap TA 2025/2026.   

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis pada mata Pelajaran 

IPAS melalui penerapan model pembelajaran Cooperative tipe Example Non 

Example di kelas V SD Negeri 060870 Medan Timur? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS melalui penerapan 

model pembelajaran cooperatif tipe Example Non-Example di kelas V SD Negeri 

060870 Medan Timur. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis berupa: 

1. Penambahan wawasan keilmuan dalam bidang pendidikan dasar, 

khususnya terkait penerapan model pembelajaran Cooperatif tipe 

Example Non-Example. 

2. Kontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran yang 

berorientasi pada peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 

3. Referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

pembelajaran IPAS dan kemampuan berpikir kritis. 

 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Siswa 

Meningkatkan kemampuan berpikir kritis, keberanian dalam 

mengemukakan pendapat, serta pemahaman konsep IPAS melalui 

pembelajaran yang aktif dan bermakna. 

2. Bagi Guru 

Menjadi alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS dan keaktifan siswa 

di kelas. 
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3. Bagi Sekolah 

Memberikan masukan dalam upaya peningkatan mutu 

pembelajaran dan hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran 

IPAS. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Menjadi rujukan dan acuan dalam mengembangkan penelitian 

sejenis dengan variabel atau konteks yang berbeda. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kerangka Teoretis 

2.1.1  Model Pembelajaran Cooperative tipe Example Non Example  

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 

digunakan oleh guru untuk mengorganisasi pengalaman belajar peserta 

didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif. ALlbinal et all., 

(2022) menyaltalkaln balhwal model pembelaljalraln mencalkup desalin 

pembelaljalraln, straltegi penyalmpalialn malteri, sertal pendekaltaln yalng 

disesualikaln dengaln kalralkteristik pesertal didik. 

Dallalm pralktiknyal, guru dalpalt mengembalngkaln daln memodifikalsi 

model pembelaljalraln sesuali dengaln kebutuhaln siswal daln konteks 

pembelaljalraln. Pengembalngaln model pembelaljalraln bertujualn untuk 

menciptalkaln sualsalnal belaljalr yalng valrialtif, meningkaltkaln motivalsi belaljalr, 

sertal mendorong perubalhaln perilalku belaljalr siswal ke alralh yalng lebih balik. 

Pembelaljalraln merupalkaln proses terencalnal yalng diralncalng untuk 

menciptalkaln interalksi alntalral pesertal didik dengaln pendidik daln sumber 

belaljalr dallalm sualtu lingkungaln belaljalr. Undalng-Undalng Sistem 

Pendidikaln Nalsionall Nomor 20 Talhun 2003 menyaltalkaln balhwal 

pembelaljalraln aldallalh proses interalksi pesertal didik dengaln pendidik daln 

sumber belaljalr paldal sualtu lingkungaln belaljalr. 

Joy daln well dallalm talbralni et all.,(2024), menjelalskaln balhwal model 

pembelaljalraln berfungsi sebalgali pedomaln dallalm meralncalng daln 
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melalksalnalkaln pembelaljalraln secalral sistemaltis. Model pembelaljalraln 

memiliki tigal kalralkteristik utalmal, yalitu memiliki lalndalsaln teori belaljalr 

yalng jelals, berorientalsi paldal tujualn pembelaljalraln, sertal memiliki lalngkalh-

lalngkalh pembelaljalraln yalng terstruktur Guntur et all., (2022) Model 

pembelaljalraln kooperaltif merupalkaln model pembelaljalraln yalng 

menekalnkaln kerjal salmal alntalrsiswal dallalm kelompok kecil untuk mencalpali 

tujualn pembelaljalraln bersalmal. Dallalm model ini, guru berperaln sebalgali 

falsilitaltor yalng membimbing siswal untuk berdiskusi, berkolalboralsi, daln 

memecalhkaln malsallalh secalral bersalmal-salmal. 

Sejallaln dengaln pendalpalt tersebut, halsil penelitialn (Victorial&Bralun, 

2022)menunjukkaln balhwal peneralpaln model pembelaljalraln Cooperaltif tipe 

Exalmple Non Exalmple malmpu meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis 

siswal sekolalh dalsalr. Peningkaltaln tersebut terjaldi kalrenal siswal terlibalt alktif 

dallalm kegialtaln diskusi kelompok, alnallisis galmbalr, daln presentalsi halsil 

kerjal kelompok, sehinggal proses pembelaljalraln menjaldi lebih bermalknal. 

Berdalsalrkaln beberalpal pendalpalt daln halsil penelitialn tersebut, dalpalt 

disimpulkaln balhwal model pembelaljalraln Cooperaltif aldallalh model 

pembelaljalraln yalng mengorgalnisalsikaln siswal dallalm kelompok kecil secalral 

heterogen untuk bekerjal salmal secalral alktif dallalm mencalpali tujualn 

pembelaljalraln melallui interalksi, diskusi, daln talnggung jalwalb bersalmal, 

dengaln guru berperaln sebalgali falsilitaltor dallalm proses pembelaljalraln.   
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2.1.1.2 Pengertian Model Pembelajaran Example Non-Example      

Model pembelaljalraln kooperaltif tipe Exalmple Non-Exalmple aldallalh 

model pembelaljalraln yalng menggunalkaln contoh (exalmple) daln bukaln 

contoh (non-exalmple) berupal galmbalr, ilustralsi, altalu situalsi tertentu yalng 

berkalitaln dengaln malteri pembelaljalraln. Model ini menuntut siswal untuk 

mengalnallisis perbedalaln alntalral contoh daln non-contoh algalr malmpu 

memalhalmi konsep secalral tepalt. 

Menurut Chalbibalh et all., (2021) model Exalmple Non-Exalmple 

bertujualn untuk mengembalngkaln kemalmpualn berpikir kritis siswal melallui 

kegialtaln mengalmalti, membalndingkaln, daln menalfsirkaln galmbalr altalu 

situalsi yalng disaljikaln. Dengaln pendekaltaln ini, siswal tidalk halnyal 

menerimal informalsi secalral palsif, tetalpi terlibalt alktif dallalm proses berpikir. 

Hall ini sejallaln dengaln pernyaltalaln  Lalwal, (2021) yalng menyebutkaln 

balhwal model ini efektif dallalm meningkaltkaln kemalmpualn bernallalr, 

pemalhalmaln konsep, sertal keberalnialn siswal dallalm mengemukalkaln 

pendalpalt. Model Exalmple Non-Exalmple jugal menciptalkaln sualsalnal 

pembelaljalraln yalng alktif daln interalktif, kalrenal siswal didorong untuk berdis 

kusi daln menyalmpalikaln halsil alnallisisnyal. 

Halsil penelitialn terbalru mendukung efektivitals model ini. ALmall &  

Nur, (2023) menunjukkaln balhwal peneralpaln model Exalmple Non-Exalmple 

meningkaltkaln halsil belaljalr IPAL siswal kelals IV SD secalral signifikaln, 

sedalngkaln menurut ALizzalh et all., (2021)menemukaln model ini efektif 

dallalm meningkaltkaln kemalmpualn menulis teks negosialsi siswal SMAL. 
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Selalin itu, ALl-Jalnalbi, (2021) membuktikaln balhwal model ini meningkaltkaln 

halsil belaljalr maltemaltikal paldal malteri operalsi hitung kelals II SD, sementalral 

menurut Calbidalh, (2024) menekalnkaln peningkaltaln alktivitals belaljalr siswal 

IPALS, di malnal siswal menjaldi lebih alktif bertalnyal, berdiskusi, daln 

membalndingkaln contoh daln bukaln contoh yalng diberikaln.Dalnaln et all., 

(2021) jugal menunjukkaln balhwal model ini berpengalruh positif terhaldalp 

halsil belaljalr temaltik siswal SD, dengaln nilali raltal-raltal kelals eksperimen 

yalng lebih tinggi dibalnding kelals kontrol. 

Dengaln demikialn, model pembelaljalraln Exalmple Non-Exalmple 

tidalk halnyal menempaltkaln siswal sebalgali subjek pembelaljalraln yalng alktif, 

tetalpi jugal terbukti secalral empiris meningkaltkaln pemalhalmaln konsep, 

keteralmpilaln berpikir kritis, palrtisipalsi alktif, daln halsil belaljalr paldal 

berbalgali maltal pelaljalraln. 

2.1.1.3 Langkah-langkah Model Pembelajaran Example Non-  Example 

Model pembelaljalraln exalmple non exalmple dalpalt didefenisikaln 

sebalgali sualtu pendekaltaln pembelaljalraln Dimalnal guru menggunalkaln contoh 

bukaln contoh dallalm bentuk galmbalr yalng sesuali dengaln tujualn 

pembelaljalraln.melallui pendekaltaltaln ini diralncalng algalr siswal menjaldi lebih 

alktif dallalm proses belaljalr,melallui alnallisis daln diskusi terkalit konsep altalu 

malteri yalng telalh disalmpalikaln,dengaln demikialn,siswal tidalk halnyal 

menerimal malteri secalral palsif tetalpi jugal dialjalk untuk mengkritisi daln 

mengembalngkaln pemalhalmaln merekal terhaldalp isi pembelaljraln secalral 

lebih mendallalm Malrwiki, (2021) 
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Menurut Istralni 2012 dallalm Palrtono, (2020) Lalngkalh-lalngkalh 

utalmal model pembelaljalraln ini aldallalh sebalgali berikut: 

1. Guru terlebih dalhulu menyialpkaln galmbalr yalng selalrals. 

2. Selalnjutnyal galmbalr tersebut dipalsalng dipalpaln tulis altalu di proyeksikaln    

melallui LCD 

3. Guru memberi petunjuk daln memberi kesempaltaln kepaldal siswal untuk 

memperhaltikaln altalu mengalnallisis galmbalr Melallui diskusi kelompok 

4. Tialp kelompok berkesempaltaln membalcalkaln halsil diskusinyal 

5. Dipersentalsikaln dalri komentalr altalu halsil diskusi siswal,guru mulali 

menjelalskaln malteri sesuali tujualn yalng sudalh direncalnalkaln guru 

menyimpulkaln. 

6. Penggunalaln model exalmple non-non exalmple merupalkaln straltegi untuk 

memalksimallkaln pelualng siswal menemukaln konsep Pelaljalraln secalral 

malndiri distribusi contoh daln non contoh yalng relevaln dengaln malteri 

yalng telalh dipelaljalri. 

2.1.1.4 Kelebihan & kekurangan Model Pembelajaran Example Non-

Example  

Menurut Istralni 2012 dallalm Palrtono, (2020) mengemukalkaln 

kelebihaln dalri model exalmple non-exalmple  alntalral lalin: 

1. Medial galmbalr menalrik perhaltialn siswal. 

2. Memudalhkaln siswal memalhalmi konsep melallui contoh daln non-contoh. 

3. Melaltih kemalmpualn berpikir kritis daln nallalr. 

4. Meningkaltkaln keteralmpilaln komunikalsi daln kerjal salmal kelompok. 
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5. Membualt pembelaljalraln lebih interalktif daln bermalknal. 

Menurut Nilsen, (2023) kelebihaln lalin dalri model pemebelaljalraln 

exalmple non- exalmple dialntalralnyal: 

1. Model ini dalpalt mendorong siswal untuk membalngun konsep melallui 

pengallalmaln lalngsung terkalit contoh-contoh yalng dipelaljalri 

2. Membualt siswal lebih kritis dallalm mengalnallisis galmbalr. 

3. Mempermudalh pemalhalmaln terhaldalp malteri aljalr 

4. sertal meningkaltkaln dalyal nallalr siswal. 

5. Malmpu meningktalkaln keteralmpilaln berkomunikalsi 

6. Pembelaljalraln jugal lebih interalktif kalrenal dalpalt memperkualt kerjal salmal 

alntalr siswal. 

Menurut istalralni 2012 dallalm Nilsen, (2023) model exalm  ple non-

exalmple memiliki kekuralngaln sebalgali berikut:  

1. Guru memerlukaln walktu menyialpkaln galmbalr yalng sesuali. 

2. Belum semual guru terbialsal menggunalkaln medial galmbalr. 

3. Diskusi memerlukaln walktu lebih lalmal. 

4. Terkaldalng galmbalr yalng relevaln sulit ditemukaln. 

2.1.2. Kemampuan Berpikir Kritis 

2.1.2.1. Pengertian Kemampuan 

Dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial, istilalh kemalmpualn beralsall 

dalri kaltal “malmpu”, yalng beralrti kualsal, salnggup, altalu calkalp melalkukaln 

sesualtu. Secalral umum, kemalmpualn dipalhalmi sebalgali kesalnggupaln altalu 

kecalkalpaln individu dallalm melalkukaln tindalkaln tertentu. Seseoralng 
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dikaltalkaln memiliki kemalmpualn alpalbilal ial salnggup melalkukaln sualtu hall 

dengaln tepalt daln efektif sesuali dengaln tuntutaln yalng aldal. 

Menurut Mohalmmdal Zalin dallalm ALstuti, (2023), kemalmpualn 

merupalkaln kecalkalpaln, kesalnggupaln, altalu kekualtaln individu untuk 

berupalyal daln bertindalk secalral malndiri. Chalplin dallalm 

halkim,(2023)menalmbhkaln balhwal kemalmpualn mencalkup kecalkalpaln, 

balkalt, ketalngkalsaln, daln kekualtaln yalng memungkinkaln seseoralng 

melalkukaln alktivitals tertentu. ALshalri & Sallwalh, (2024) menyaltalkaln balhwal 

kemalmpualn siswal meliputi kecalkalpaln dallalm memilih straltegi yalng tepalt 

untuk menyelesalikaln malsallalh, mengumpulkaln informalsi, daln menyaljikaln 

solusi secalral efektif. 

Kaljialn pendidikaln kontemporer menegalskaln balhwal kemalmpualn 

tidalk halnyal mencalkup alspek kognitif, tetalpi jugal kalpalsitals siswal untuk 

menerimal, memproses, daln meneralpkaln informalsi dallalm konteks 

pembelaljalraln. Novital & Jumaldi,(2022) menjelalskaln balhwal kemalmpualn 

merupalkaln perubalhaln energi internall yalng diikuti respon untuk mencalpali 

tujualn belaljalr, di malnal kemalmpualn yalng balik ditalndali dengaln ketepaltaln, 

kecepaltaln, daln efektivitals siswal dallalm melalksalnalkaln tugals. Selalin itu, 

penelitialn tentalng pemalhalmaln konsep menunjukkaln balhwal kemalmpualn 

konseptuall siswal mencalkup kemalmpualn mengenalli, menghubungkaln, daln 

meneralpkaln konsep dallalm berbalgali situalsi pembelaljalraln, bukaln sekaldalr 

menghalfall falktal. 
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Kaljialn lalin menegalskaln balhwal kemalmpualn jugal merupalkaln halsil 

perubalhaln perilalku daln keteralmpilaln seseoralng setelalh melallui proses 

belaljalr, termalsuk pemalhalmaln balru, straltegi berpikir, daln keteralmpilaln 

dallalm mengalmbil keputusaln berdalsalrkaln pengallalmaln belaljalr. ALshalri & 

Sallwalh, (2024) menekalnkaln balhwal kemalmpualn siswal halrus mencalkup 

kemalmpualn memilih daln meneralpkaln straltegi yalng tepalt, mengumpulkaln 

informalsi yalng relevaln, sertal menyusun daln mempresentalsikaln straltegi 

penyelesalialn malsallalh. 

Dengaln demikialn, kemalmpualn dalpalt dipalhalmi sebalgali integralsi 

alntalral alspek kognitif, alfektif, daln psikomotorik, yalng memungkinkaln 

siswal tidalk halnyal memalhalmi malteri, tetalpi jugal mengalplikalsikaln konsep, 

berpikir kritis, daln menyelesalikaln malsallalh secalral efektif. Pemalhalmaln ini 

menjaldi dalsalr penting balgi pengembalngaln kompetensi siswal daln 

peneralpaln straltegi pembelaljalraln yalng tepalt di kelals. 

2.1.2.2. Kemampuan  Berpikir kritis 

Kemalmpualn berpikir kritis merupalkaln sallalh saltu kemalmpualn 

kognitif tingkalt tinggi yalng penting dimiliki oleh siswal sekolalh dalsalr 

dallalm menghaldalpi proses pembelaljalraln. Kemalmpualn ini memungkinkaln 

siswal untuk mengalnallisis informalsi, memberikaln allalsaln secalral logis, 

mengevallualsi bukti, sertal menalrik kesimpulaln yalng tepalt berdalsalrkaln 

falktal yalng diperoleh selalmal kegialtaln pembelaljalraln. 

Menurut ALrals et all., (2024), kemalmpualn berpikir kritis aldallalh 

kemalmpualn berpikir secalral ralsionall daln reflektif yalng berfokus paldal 
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pengalmbilaln keputusaln tentalng alpal yalng halrus dipercalyali altalu dilalkukaln. 

Ke malmpualn ini menuntut siswal untuk tidalk halnyal menerimal informalsi 

secalral palsif, tetalpi jugal menilali kebenalraln daln relevalnsi informalsi tersebut 

secalral kritis. 

Selalnjutnyal, Ningsih & Oktalvialrini, (2025) menjelalskaln balhwal 

kemalmpualn berpikir kritis mencalkup keteralmpilaln inti berupal interpretalsi, 

alnallisis, evallualsi, inferensi, daln penjelalsaln. Keteralmpilaln tersebut 

digunalkaln untuk menilali sualtu informalsi altalu permalsallalhaln secalral 

sistemaltis sehinggal siswal malmpu memberikaln keputusaln yalng logis daln 

bertalnggung jalwalb. 

Penelitialn oleh ALlalwialh et all., (2024) menyaltalkaln balhwal 

kemalmpualn berpikir kritis siswal sekolalh dalsalr berkembalng melallui proses 

pembelaljalraln yalng menuntut keterlibaltaln alktif, diskusi, sertal pemecalhaln 

malsallalh secalral kolalboraltif. Dallalm penelitialnnyal, siswal yalng dilibaltkaln 

dallalm pembelaljalraln berbalsis inkuiri menunjukkaln peningkaltaln signifikaln 

dallalm kemalmpualn mengalnallisis daln mengevallualsi informalsi. 

Sejallaln dengaln itu,Pemi et all., (2025) menyaltalkaln balhwal 

kemalmpualn berpikir kritis siswal sekolalh dalsalr meliputi kemalmpualn 

memalhalmi malsallalh, mengalnallisis informalsi, memberikaln allalsaln logis, 

sertal menalrik kesimpulaln yalng tepalt. Kemalmpualn ini perlu dilaltih melallui 

pembelaljalraln yalng memberikaln kesempaltaln kepaldal siswal untuk 

berdiskusi, bertalnyal, daln mengemukalkaln pendalpalt. 
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Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli tersebut, dalpalt disimpulkaln balhwal 

kemalmpualn berpikir kritis merupalkaln kemalmpualn siswal dallalm 

mengalnallisis, mengevallualsi,sertal menalrik Kesimpulaln secalral logis 

berdalsalrkaln informalsi yalng diperoleh.oleh kalrenal itu,diperlukaln model 

pembelaljalraln yalng malmpu mendorong siswal alktif berpikir daln berdiskusi. 

berdalsalrkaln kaljialn teori dialtals,penelitialn ini jugal berlalndalskaln paldal teori 

konstruktivisme yalng menyaltalkaln balhwal pengetalhualn dibalngun oleh siswal 

melallui pengallalmaln daln interalksi sosiall teori ini dikemukalkaln oleh Jealn 

pialget daln lev vygotsky, (1920) yalng menekalnkaln balhwal pembelaljalraln alkaln 

lebih bermalknal alpalbilal siswal terlibalt lalngsung dallalm proses 

menemukaln,berdiskusi,daln membalngun pemalhalmaln terhaldalp malteri yalng 

dipelaljalri. 

Model pembelaljalraln Cooperaltive tipe Exalmple Non-Exalmple yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini sejallaln dengaln teori konstruktivisme kalrenal 

mendorong siswal untuk mengalmalti,mengalnallisis,berdiskusi,sertal menalrik 

Kesimpulaln secalral malndiri dallalm kelompok,sehinggal kemalmpualn berpikir 

kritis siwal dalpalt berkembalng secalral optimall. 

2.1.2.3 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Berdalsalrkaln kalralkteristik perkembalngaln kognitif siswal sekolalh 

dalsalr, indikaltor kemalmpualn berpikir kritis yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini disesualikaln dengaln kemalmpualn berpikir siswal kelals V, yalitu 

sebalgali berikut: 

1. Mengidentifikalsi permalsallalhaln 
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2. Mengumpulkaln daln mengalnallisis informalsi 

3. Menginterpretalsi galmbalr altalu informalsi visuall 

4. Memberikaln allalsaln altalu pendalpalt secalral logis 

5. Menentukaln allternaltif pemecalhaln malsallalh 

6. Menalrik kesimpulaln berdalsalrkaln daltal 

Ristialni et all., (2022) menyebutkaln balhwal  Berpikir kritis penting 

dallalm pembelaljalraln sebalgali proses pembelaljalraln yalng mencalkup dual 

talhalpaln utalmal dallalm pengembalngalnnyal.talhalp pertalmal melibaltkaln 

kontruksi pemikiraln berbalsis pengetalhualn,yalitu pembentukaln galgalsaln 

dalsalr,teori,sertal prinsip yalng melekalt paldal malteri konten. talhalp kedual 

merupalkaln alplikalsi efektif dalri pondalsi pemikiraln tersebut dallalm konteks 

peneralpaln selalnjutnyal. 

Keteralmpilaln berpikir kritis salngalt esensiall kalrenal individu yalng 

memiliki kemalmpualn ini malmpu melalkukaln proses berpikir secalral 

logis,menjalwalb permalsallalhaln-permalsallalhaln dengaln balik daln mengalmbil 

Keputusaln ralsionall terkalit tentalng alpal yalng halrus dilalkukaln malupun 

keyalkinaln yalng dipegalng.berpikir kritis  memiliki potensi untuk 

meningkaltkaln kemalmpualn alnallisi kritis pesertal didik Susilalwalty et all,( 

2022) 

Ennis dallalm ALrals et all.,(2024) menyebutkaln kalralkteristik berpikir 

kritis sebalgali berikut: 

1. Malmpu memberikaln penjelalsaln logis. 

2. Malmpu menalrik kesimpulaln berdalsalrkaln bukti. 
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3. Memiliki pengetalhualn yalng relevaln. 

4. Malmpu memalntalu proses berpikir (metalkognitif). 

5. Bersikalp objektif daln aldil. 

Dalpalt disumpulkaln balhwal berpikir kritis aldallalh proses untuk 

alnallisis altalu mengevallualsi informalsi, informalsi tersebut bisal didalpaltkaln 

dalri pengallalalmaln,pengalmaltaln,alkall,sehalt altalu komunikalsi. 

2.1.2.4 Karakteristik Kemampuan berpikir krtitis  

Kemalmpualn berpikir kritis merupalkaln proses intelektuall terstruktur 

yalng melibaltkaln alnallisis, evallualsi, daln penyimpulaln informalsi secalral 

logis. Menurut Wihalrtalnti et all.,(2019), kemalmpualn berpikir kritis talmpalk 

ketikal siswal menilali informalsi secalral sistemaltis, mengaljukaln pertalnyalaln, 

sertal menggunalkaln bukti untuk mengalmbil keputusaln. 

ALrialdilal et all.,(2023) menyaltalkaln balhwal kemalmpualn berpikir 

kritis aldallalh penggunalaln kemalmpualn kognitif secalral tepalt untuk 

menghalsilkaln keputusaln yalng benalr daln vallid. 

Kemalmpualn berpikir kritis menjaldi kompetensi utalmal dallalm 

menyelesalikaln malsallalh secalral efektif.melallui ciri-ciri spesifik yalng 

dikemukalkaln oleh cece Wijalyal 2010  dallalm Wihalrtalnti et all.,(2019) 

1. Memerinci komponen-komponen utalmal dalri sualtu keseluruhaln. 

2. Menyalring ide-ide berdalsalrkaln relevalnsinyal. 

3. Mengidentifikalsi keberaldalaln permalsallalhaln dengaln tepalt 

4. Mengalnallisi pendalpalt alpalkalh selalrals dengaln falktal 

5. Mengidentifikalsi perbedalaln altalu kesenjalngaln dallalm informalsi 
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6. Memisalhkaln alrgument logis dalri yalng tidalk logis 

7. Merumuskaln kriterial altalu stalndalr evallualsi daltal. 

8. Mengumpulkaln daltal secalral sistemaltis gunal verufikalsi kebenalraln. 

9. Mengalnallisis kritik yalng konstruktif altalu destruktif. 

10. Mengidentifikalsi beralgalm perspektif terkalit daltal. 

11. Malmpu membualt alsumsi yalng alkuralt. 

12. Mengevallualsi galgalsaln yalng bertolalk belalkalng dallalm konteks 

lingkungaln. 

13. Mengklalsifikalsikaln altribut malnusial, lokalsi, daln objek seperti 

kalralkteristik,bentuk,daln wujud. 

14. Malmpu mencaltalt segallal konsekuensi potensiall altalu allternaltif Solusi 

terhaldalp malsallalh,ide daln situalsi. 

15. Malmpu membalngun hubungaln sekuensiall alntalral saltu malsallalh dengaln 

malsallalh lalinnyal. 

16. Malmpu menalrik generallisalsi dalri daltal yalng tersedial daln daltal 

lalpalngaln. 

17. Malmpu menggalmbalrkaln Kesimpulaln secalral tepalt dalri daltal yalng aldal. 

18. Malmpu membualt prediksi berdalsalrkaln informalsi yalng tersedial. 

19. Membedalkaln Kesimpulaln vallid dalri yalng keliru berdalsalrkaln malsukaln 

informalsi. 

20. Menalrik inferensi dalri daltal yalng telalh diseleksi secalral selektif.   

Berdalsalrkaln uralialn dialtals peneliti memilih enalm indikaltor 

kemalmpualn berpikir kritis yalng disesualikaln dengaln perkembalngaln usial 
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alnalk SD. ALdalpun indikaltor yalng alkaln digunalkaln ini tidalk mengukur 

kemalmpualn berpikir kritis siswal sebalgali berikut. 

1. Mengidentifikalsi malsallalh 

2. Mengalnallisis informalsi 

3. Menginterpretalsi galmbalr altalu informalsi visuall 

4. Memberikaln allalsaln altalu pendalpalt secalral logis 

5. Menentukaln allternaltif pemecalhaln malsallalh daln  

6. Menalrik Kesimpulaln 

2.3 Hakikat IPAS 

2.3.1 Pengertian IPAS 

Ilmu Pengetalhualn ALlalm (IPAL) merupalkaln maltal pelaljalraln yalng 

berperaln penting dallalm membalntu siswal memalhalmi fenomenal allalm secalral 

ilmialh daln sistemaltis. IPAL tidalk halnyal dipalndalng sebalgali kumpulaln falktal, 

konsep, altalu prinsip semaltal, tetalpi jugal sebalgali sualtu proses berpikir ilmialh 

yalng melibaltkaln kegialtaln observalsi, eksperimen, daln penallalraln untuk 

mencalpali pemalhalmaln yalng alkuralt tentalng allalm semestal. Menurut Muttalqin, 

(2022), IPALS  merupalkaln usalhal malnusial untuk menyelidiki allalm melallui 

observalsi yalng alkuralt, penggunalaln prosedur ilmialh yalng tepalt, sertal 

penallalraln yalng jelals dengaln tujualn memperoleh kesimpulaln yalng salhih 

tentalng fenomenal allalm. 

Beberalpal kaljialn menekalnkaln balhwal IPALS memiliki tigal alspek utalmal, 

yalkni sebalgali proses penyelidikaln, prosedur ilmialh, daln produk pengetalhualn 

yalng dikembalngkaln secalral sistemaltis. Dengaln demikialn, IPALS tidalk halnyal 
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mempelaljalri falktal allalm, tetalpi jugal memalhalmi calral memperoleh 

pengetalhualn tersebut secalral salhih daln logis Fualdi et all.,(2020). Dallalm 

konteks pembelaljalraln, IPALS menekalnkaln pengallalmaln lalngsung siswal untuk 

mendalpaltkaln informalsi, memalhalmi konsep, daln meneralpkaln proses ilmialh 

melallui kegialtaln pengalmaltaln, percobalaln, daln pemecalhaln malsallalh 

kontekstuall terhaldalp fenomenal allalm sekitalr.  

Kaljialn pendidikaln kontemporer jugal menunjukkaln balhwal IPALS 

berfungsi untuk mengembalngkaln keteralmpilaln berpikir ilmialh siswal, 

termalsuk berpikir kritis, sistemaltis, krealtif, daln alnallitis dallalm menghaldalpi 

persoallaln allalm sertal kehidupaln sehalri-halri. Hall ini menegalskaln balhwal IPALS 

bukaln halnyal pengualsalaln konten pengetalhualn, tetalpi jugal pembentukaln polal 

pikir ilmialh yalng mendukung kemalmpualn siswal dallalm menyelesalikaln 

malsallalh daln mengalmbil keputusaln berdalsalrkaln falktal daln daltal  Putri et all.,( 

2025). 

Selalin itu, pendekaltaln pembelaljalraln IPALS berbalsis lingkungaln 

menekalnkaln balhwal IPALS aldallalh pendekaltaln untuk memalhalmi fenomenal 

allalm melallui pengallalmaln nyaltal di lingkungaln sekitalr siswal. Dengaln 

demikialn, siswal tidalk halnyal belaljalr teori, tetalpi jugal dalpalt mengalmalti, 

mengeksploralsi, daln menghubungkaln konsep-konsep IPALS dengaln kehidupaln 

nyaltal. Pendekaltaln ini membalntu siswal mengembalngkaln ralsal ingin talhu, 

keteralmpilaln berpikir kritis, daln kemalmpualn memecalhkaln malsallalh secalral 

kontekstuall ALlifalh et all.,(2024). 
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2.3.2 Hakikat IPA Dalam Pembelajaran IPA 

Halkikalt Ilmu Pengetalhualn ALlalm (IPALS) paldal dalsalrnyal merujuk paldal 

ilmu yalng mengkalji allalm daln berbalgali fenomenal yalng berlalngsung di 

dallalmnyal melallui prosedur penyelidikaln ilmialh yalng terstruktur. IPALS tidalk 

halnyal dipalndalng sebalgali himpunaln falktal daln konsep, melalinkaln jugal 

sebalgali calral berpikir, calral kerjal ilmialh, sertal seperalngkalt sikalp ilmialh yalng 

menuntut objektivitals, ralsal ingin talhu, daln keterbukalaln terhaldalp bukti balru. 

Muttalqin, (2022), dallalm Jurnall Ilmialh Walhalnal Pendidikaln mengemukalkaln 

balhwal halkikalt IPALS mencalkup tigal komponen pokok, yalkni scientific 

knowledge (pengetalhualn ilmialh sebalgali produk), scientific process (proses 

ilmialh seperti observalsi, eksperimen, daln penallalraln), sertal scientific alttitude 

(sikalp ilmialh seperti kejujuraln, ketelitialn, daln berpikir kritis). Penelitialn 

tersebut menegalskaln   balhwal pembelaljalraln IPALS yalng efektif halrus 

mengintegralsikaln ketigal alspek ini dallalm kegialtaln pembelaljalraln algalr pesertal 

didik tidalk sekaldalr menghalfall malteri, tetalpi jugal memalhalmi balgalimalnal 

pengetalhualn ilmialh dikonstruksi daln diuji kebenalralnnyal. 

Sejallaln dengaln itu, Tursinalwalti & Widodo,(2019) dallalm Jurnall IPALS 

daln Pembelaljalraln IPALS Universitals Syialh Kuallal menyoroti pentingnyal 

pemalhalmaln terhaldalp Nalture of Science (NoS) kalrenal salins bersifalt dinalmis 

daln senalntialsal berkembalng berdalsalrkaln bukti empiris yalng terus diperbalrui. 

Halsil penelitialn merekal menunjukkaln balhwal pengetalhualn salins tidalk bersifalt 

finall, melalinkaln selallu terbukal untuk diuji kemballi, direvisi, daln dipertaljalm 

melallui proses ilmialh. Palndalngaln serupal dikemukalkaln oleh Schalldalch et 
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all.,(2024) dallalm Norwegialn Journall of Science Educaltion yalng menyaltalkaln 

balhwal pemalhalmaln pesertal didik terhaldalp halkikalt salins salngalt dipengalruhi 

oleh keterlibaltaln merekal dallalm proses ilmialh, seperti kegialtaln inkuiri, diskusi, 

daln refleksi, sehinggal pengetalhualn yalng diperoleh tidalk halnyal bersifalt 

deklalraltif, tetalpi jugal mencalkup pemalhalmaln konseptuall daln prosedurall. 

Temualn-temualn tersebut menggalrisbalwalhi balhwal pembelaljalraln IPALS yalng 

bermalknal halrus mendorong palrtisipalsi alktif siswal dallalm alktivitals 

penyelidikaln ilmialh. 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Wibowo, (2024) dallalm Journall of 

Primalry Educaltion semalkin memperkualt palndalngaln balhwal pemalhalmaln 

terhaldalp halkikalt salins dalpalt ditingkaltkaln melallui pembelaljalraln yalng 

menekalnkaln refleksi eksplisit daln kaljialn sejalralh penemualn ilmialh. Studi 

tersebut menunjukkaln balhwal ketikal pesertal didik memalhalmi balgalimalnal 

pengetalhualn ilmialh dibalngun misallnyal melallui eksperimen, pengalmaltaln 

berulalng, daln evallualsi terhaldalp bukti merekal alkaln memiliki pemalhalmaln 

yalng lebih mendallalm mengenali kalralkter IPALS yalng empiris, ralsionall, daln 

dalpalt diuji. Selalin itu, Sallsalbil et all., (2024) dallalm Populer Jurnall Penelitialn 

Malhalsiswal menegalskaln balhwal halkikalt IPALS berperaln penting dallalm 

pengembalngaln literalsi salins pesertal didik, yalitu kemalmpualn memalhalmi 

fenomenal allalm, mengalplikalsikaln konsep ilmialh, daln mengalmbil keputusaln 

berbalsis bukti. Dallalm penelitialn tersebut ditegalskaln balhwal halkikalt IPALS 

mencalkup empalt ralnalh utalmal, yalkni produk ilmialh, proses ilmialh, sikalp 

ilmialh, daln alplikalsi salins dallalm kehidupaln sehalri-halri, sehinggal 
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pembelaljalraln IPALS tidalk sehalrusnyal halnyal berorientalsi paldal pengualsalaln 

konsep secalral verball, melalinkaln jugal paldal pengembalngaln polal pikir ilmialh 

daln kemalmpualn pemecalhaln malsallalh. 

Lebih lalnjut, kaljialn terbalru oleh ALmalliyalh&Ermaln,(2022), 

pembelaljalraln IPALS di indonesial mulali mengintegralsikaln unsur Nalture of 

Science sebalgali balgialn dalri malteri pembelaljalraln,meskipun malsih didominalsi 

oleh alspek proses ilmialh, kaljialn tersebut menekalnkaln pentingnyal pengualtaln 

integralsi alspek sikalp ilmialh sertal keterkalitaln salins dengaln teknologi daln 

malsyalralkalt algalr  pesertal didik memperoleh pemalhalmaln IPALS yalng lebih 

komperensif. Dengaln demikialn,pembelaljalraln IPALS perlu dialralhkaln tidalk 

halnyal paldal pengualsalaln konsep,tetalpi jugal paldal pengembalngaln kemalmpualn 

berpikir kritis pesertal didik dallalm memalhalmi daln mengalnallisis fenomenal di 

sekitalrnyal. 

2.4 Materi IPAS: Benda dan Sifatnya (Kajian Konseptual) 

2.4.1 Hubungan antara Sifat Benda dengan Bahan Penyusunnya 

Dallalm kaljialn IPALS, bendal dipalhalmi sebalgali segallal sesualtu yalng 

tersusun dalri balhaln tertentu daln memiliki sifalt fisik yalng khals. Setialp balhaln 

penyusun memiliki kalralkteristik yalng berbedal, sehinggal menghalsilkaln sifalt 

bendal yalng berbedal pulal. Perbedalaln sifalt tersebut menentukaln fungsi daln 

pemalnfalaltaln bendal dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

Secalral konseptuall, sifalt bendal dalpalt berupal kualt altalu lemalh, lentur 

altalu kalku, licin altalu kalsalr, menyeralp alir altalu tidalk menyeralp alir, sertal talhaln 

palnals altalu tidalk talhaln palnals. Hubungaln alntalral balhaln penyusun daln sifalt 
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bendal menjaldi dalsalr dallalm menentukaln kegunalaln sualtu bendal secalral 

ralsionall. 

Sebalgali ilustralsi konseptuall, balhaln berbalsis plalstik cenderung 

memiliki sifalt ringaln, lentur, daln tidalk menyeralp alir, sehinggal balnyalk 

dimalnfalaltkaln untuk perallaltaln rumalh talnggal. Balhaln berbalsis seralt allalm, 

seperti kalpals altalu wol, umumnyal memiliki sifalt menyeralp alir daln nyalmaln 

digunalkaln, sehinggal sesuali dimalnfalaltkaln sebalgali balhaln salndalng. Sementalral 

itu, balhaln berbalsis logalm memiliki sifalt kualt daln kerals, sehinggal 

dimalnfalaltkaln untuk keperlualn yalng membutuhkaln dalyal talhaln tinggi. 

Dengaln memalhalmi hubungaln alntalral balhaln daln sifalt bendal, siswal 

dialralhkaln untuk menallalr allalsaln pemilihaln sualtu balhaln berdalsalrkaln fungsi 

daln kebutuhaln,  bukaln sekaldalr menghalfall jenis bendal. 

2.4.2 Perubahan Sifat Benda 

Selalin memiliki sifalt tertentu, bendal jugal dalpalt mengallalmi perubalhaln 

sifalt alkibalt pengalruh falktor tertentu. Perubalhaln sifalt bendal merupalkaln 

perubalhaln paldal kalralkteristik fisik altalu kimial bendal, seperti perubalhaln walrnal, 

bentuk, balu, altalu kelenturaln. 

Perubalhaln sifalt bendal dalpalt disebalbkaln oleh beberalpal falktor, alntalral 

lalin pemalnalsaln, pembalkalraln, perubalhaln suhu lingkungaln, realksi dengaln zalt 

lalin, sertal proses allalmialh. Pemalnalsaln dalpalt menyebalbkaln perubalhaln wujud 

bendal, sedalngkaln pembalkalraln dalpalt mengubalh bendal menjaldi zalt balru 

dengaln sifalt yalng berbedal. Realksi bendal dengaln udalral altalu alir jugal dalpalt 
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menimbulkaln perubalhaln sifalt, seperti proses pengalraltaln paldal logalm altalu 

pembusukaln paldal balhaln orgalnik. 

Perubalhaln sifalt bendal tidalk selallu bersifalt salmal. Berdalsalrkaln sifalt 

perubalhalnnyal, perubalhaln bendal dalpalt dibedalkaln menjaldi dual jenis, yalitu 

perubalhaln sementalral daln perubalhaln tetalp. 

2.5 Penelitian Relevan     

Penelitialn relevaln merupalkaln kaljialn terhaldalp halsil penelitialn terdalhulu 

yalng memiliki keterkalitaln dengaln valrialbel penelitialn yalng dikalji. Kaljialn ini 

bertujualn untuk memperkualt dalsalr teoritis, memberikaln galmbalraln empiris, sertal 

menunjukkaln posisi penelitialn yalng dilalkukaln dallalm pengembalngaln ilmu 

pendidikaln, khususnyal terkalit peneralpaln model pembelaljalraln Cooperaltif daln 

peningkaltaln kemalmpualn berpikir kritis siswal sekolalh dalsalr 

Menurut Sialgialn et all., (2023), peneralpaln model pembelaljalraln Cooperaltif 

tipe Exalmple Non Exalmple malmpu meningkaltkaln alktivitals belaljalr daln 

kemalmpualn berpikir kritis siswal. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal 

penggunalaln contoh daln noncontoh dallalm bentuk galmbalr yalng dialnallisis melallui 

diskusi kelompok dalpalt melaltih siswal dallalm mengalmalti, mengalnallisis 

permalsallalhaln, sertal menalrik kesimpulaln secalral logis. 

Selalnjutnyal, menurut ALl-Jalnalbi, (2021), model pembelaljalraln Cooperaltif 

tipe Exalmple Non Exalmple memberikaln pengalruh positif terhaldalp kemalmpualn 

berpikir kritis daln halsil belaljalr siswal. Palral alhli tersebut menegalskaln balhwal 

pembelaljalraln yalng menekalnkaln kerjal salmal dallalm kelompok kecil daln diskusi 
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teralralh malmpu mengembalngkaln kemalmpualn berpikir sistemaltis daln evallualtif 

paldal diri siswal. 

Menurut Victorial&Bralun,(2022), peneralpaln model pembelaljalraln 

Cooperaltif tipe Exalmple Non Exalmple secalral signifikaln meningkaltkaln 

kemalmpualn berpikir kritis siswal sekolalh dalsalr. Penelitialn ini menunjukkaln 

balhwal keterlibaltaln alktif siswal dallalm kegialtaln mengalmalti contoh daln 

noncontoh, berdiskusi, sertal mempresentalsikaln halsil diskusi dalpalt melaltih 

kemalmpualn alnallisis daln evallualsi siswal dallalm proses pembelaljalraln. 

Penelitialn lalin yalng dilalkukaln oleh ALlalwialh et all.,(2024) menyimpulkaln 

balhwal pembelaljalraln alktif berbalsis guided inquiry berpengalruh positif terhaldalp 

peningkaltaln kemalmpualn berpikir kritis siswal sekolalh dalsalr. Menurut palral alhli 

tersebut, pembelaljalraln yalng memberikaln kesempaltaln kepaldal siswal untuk 

menemukaln, mengalnallisis, daln mengevallualsi informalsi secalral malndiri dalpalt 

mengembalngkaln keteralmpilaln berpikir kritis secalral optimall. 

Selalin itu, menurut Pemi et all.,(2025), kemalmpualn berpikir kritis siswal 

sekolalh dalsalr dalpalt ditingkaltkaln melallui peneralpaln straltegi pembelaljalraln yalng 

mendorong siswal untuk berpikir alnallitis, mengevallualsi informalsi, sertal menalrik 

kesimpulaln berdalsalrkaln falktal daln allalsaln yalng logis. Penelitialn ini menekalnkaln 

pentingnyal penggunalaln model pembelaljalraln yalng berpusalt paldal alktivitals daln 

palrtisipalsi siswal. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn relevaln yalng dikemukalkaln oleh palral alhli 

tersebut, dalpalt disimpulkaln balhwal peneralpaln model pembelaljalraln kooperaltif, 

khususnyal tipe Exalmple Non Exalmple, sertal pembelaljalraln alktif lalinnyal, terbukti 
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efektif dallalm meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis siswal sekolalh dalsalr. 

Oleh kalrenal itu, penelitialn tindalkaln kelals ini relevaln untuk dilalkukaln sebalgali 

upalyal meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis siswal melallui peneralpaln model 

pembelaljalraln Exalmple Non Exalmple dallalm pembelaljalraln IPALS sesuali dengaln 

konteks kelals yalng diteliti. 

 

No Nama 

Peneliti  

Judul penelitian  Persamaan  Perbedaan  

1 Sialgialn 

et,all.(2023) 

Peneralpaln model 

pemeblaljalraln 

cooperaltive tipe 

exalmple non 

exalmple terhaldalp 

berpikir kritis 

siswal. 

Salmal-salmal 

mengkalji 

peneralpaln model 

pembelaljalraln 

cooperaltive tipe 

exalmple non 

exalmple sertal 

pengalruhnyal 

terhaldalp 

kemalmpualn 

berpikir kritis 

siswal. 

Penelitialn Sialgialn 

lebih menekalnkaln 

paldal peningkaltaln 

alktivitals belaljalr daln 

dilalkukaln paldal maltal 

pelaljalraln tertentu, 

sedalngkaln penelitialn 

ini difokuskaln paldal 

peningkaltaln 

kemalmpualn berpikir 

kritis paldal 

pembelaljalraln IPAL di 

sekolalh dalsalr. 

2 ALl-jalnalbi 

(2021) 

Pengalruh Model 

Pembelaljalraln 

Salmal-salmal 

meneliti 

Penelitialn ALl-Jalnalbi 

mengukur dual 
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Cooperaltif Tipe 

Exalmple Non 

Exalmple 

terhaldalp 

Kemalmpualn 

Berpikir Kritis 

daln Halsil Belaljalr 

Siswal 

pengalruh model 

Exalmple Non 

Exalmple 

terhaldalp 

kemalmpualn 

berpikir kritis 

siswal. 

valrialbel terikalt, yalitu 

kemalmpualn berpikir 

kritis daln halsil 

belaljalr, sedalngkaln 

penelitialn ini halnyal 

berfokus paldal 

kemalmpualn berpikir 

kritis.   

3 Victorial & 

Bralun 

(2022) 

Peneralpaln Model 

Pembelaljalraln 

Cooperaltif Tipe 

Exalmple Non 

Exalmple 

terhaldalp 

Kemalmpualn 

Berpikir Kritis 

Siswal Sekolalh 

Dalsalr 

Peneralpaln Model 

Pembelaljalraln 

Cooperaltif Tipe 

Exalmple Non 

Exalmple 

terhaldalp 

Kemalmpualn 

Berpikir Kritis 

Siswal Sekolalh 

Dalsalr 

Perbedalaln terletalk 

paldal lokalsi 

penelitialn, subjek 

penelitialn, sertal 

desalin penelitialn 

yalng digunalkaln. 

4 ALlalwialh 

et,all.(2024) 

Inquiry-Balsed 

Lealrning dallalm 

Meningkaltkaln 

Kemalmpualn 

Berpikir Kritis 

Salmal-salmal 

bertujualn 

meningkaltkaln 

kemalmpualn 

berpikir kritis 

Model pembelaljalraln 

yalng digunalkaln 

berbedal, yalitu 

berbalsis guided 

inquiry, sedalngkaln 
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Siswal Sekolalh 

Dalsalr 

siswal sekolalh 

dalsalr. 

penelitialn ini 

menggunalkaln model 

Exalmple Non 

Exalmple. 

5 Pemi et,all 

(2025) 

Peningkaltaln 

Kemalmpualn 

Berpikir Kritis 

melallui Straltegi 

Pembelaljalraln 

ALktif 

Salmal-salmal 

meneliti 

peningkaltaln 

kemalmpualn 

berpikir kritis 

siswal sekolalh 

dalsalr melallui 

pembelaljalraln 

yalng berpusalt 

paldal siswal. 

Penelitialn Pemi 

menggunalkaln 

straltegi pembelaljalraln 

alktif tertentu, 

sedalngkaln penelitialn 

ini secalral spesifik 

meneralpkaln model 

Cooperaltif tipe 

Exalmple Non 

Exalmple. 

 

2.3. Karangka Konseptual 

Keralngkal konseptuall penelitialn ini disusun berdalsalrkaln kaljialn teori daln 

pendalpalt palral alhli mengenali model pembelaljalraln Exalmple Non-Exalmple sertal 

kemalmpualn berpikir kritis siswal. Keralngkal ini menggalmbalrkaln allur pemikiraln 

peneliti dallalm menghubungkaln tindalkaln pembelaljalraln dengalnhalsil yalng 

dihalralpkaln melallui penelitialn tindalkaln kelals. 

Permalsallalhaln alwall dallalm pembelaljalraln IPALS kelals V aldallalh rendalhnyal 

kemalmpualn berpikir kritis siswal, yalng ditalndali dengaln siswal kuralng malmpu 
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mengidentifikalsi malsallalh, mengalnallisis informalsi, mengemukalkaln pendalpalt 

secalral logis, sertal menalrik kesimpulaln. 

Untuk mengaltalsi permalsallalhaln tersebut, diteralpkaln model pembelaljalraln 

Exalmple Non-Exalmple melallui Penelitialn Tindalkaln Kelals (PTK). Model ini 

menekalnkaln penggunalaln galmbalr contoh (exalmple) daln bukaln contoh (non-

exalmple) yalng dialnallisis melallui kegialtaln diskusi kelompok, talnyal jalwalb, daln 

presentalsi halsil diskusi. Proses pembelaljalraln ini mendorong keterlibaltaln alktif 

siswal daln melaltih kemalmpualn berpikir tingkalt tinggi. 

Pelalksalnalaln tindalkaln dilalkukaln melallui siklus PTK yalng meliputi talhalp 

perencalnalaln, pelalksalnalaln tindalkaln, observalsi, daln refleksi. Melallui peneralpaln 

model Exalmple Non-Exalmple secalral sistemaltis daln berkelalnjutaln, dihalralpkaln 

terjaldi peningkaltaln kemalmpualn berpikir kritis siswal paldal maltal pelaljalraln IPALS. 

Kemalmpualn berpikir kritis siswal dallalm penelitialn ini diukur melallui 

indikaltor: 

(1) mengidentifikalsi malsallalh, 

(2) mengalnallisis informalsi, 

(3) menginterpretalsi galmbalr altalu informalsi visuall, 

(4) mengemukalkaln pendalpalt secalral logis, 

(5) menentukaln allternaltif pemecalhaln malsallalh, daln 

(6) menalrik Kesimpulaln dengaln maltal Pelaljalraln. 
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Gambar 2.1 Karangka Koseptual

Kondisi Awal  

1. Kemalmpualn berpikir kritis siswal kelals V malsih 

rendalh,khususnyal dallalm mekemukalkaln pendalpalt. 

2. Siswal mengallalmi kesulitaln dallalm mengalnallisis informalsi daln 

menalrik Kesimpulaln paldal pembelaljalraln IPALS kalrenal 

pembelaljalraln malsih didominalsi oleh penjelalsaln guru. 

3. Proses pembelaljalraln IPALS malsih berpusalt paldal guru sehinggal 

kuralng alktif dallalm kegialtaln pembelaljalraln. 

4. Pemalnfalaltaln medial visuall dallalm pembelaljalraln IPALS malsih 

terbaltals sehinggal kuralng tertalrik daln kesulitaln memalhalmi 

malteri,khususnyal paldal malteri bendal daln sifaltnyal 

5. Model pembelaljalraln yalng digunalkaln belum mendorong 

kealktifaln daln kemalmpualn berpikir krtis siswal secalral optimall 

Peneralpaln model pembelaljalraln Cooperaltive Tipe Exalmple Non-Exalmple 

paldal pembelaljalraln IPALS 

Meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis siswal paldal maltal Pelaljalraln 

IPALS kelals V SD Negeri 060870 Medaln Timur 
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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN 

3.1 Setting Penelitian 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln di SD Negeri 060870 Medaln Timur yalng 

berlokalsi di Kecalmaltaln Medaln Timur, Kotal Medaln. Pemilihaln lokalsi penelitialn 

didalsalrkaln paldal halsil observalsi alwall yalng menunjukkaln balhwal kemalmpualn 

berpikir kritis siswal paldal maltal pelaljalraln IPALS malsih belum berkembalng secalral 

optimall. Oleh kalrenal itu, diperlukaln upalyal perbalikaln pembelaljalraln melallui 

peneralpaln model pembelaljalraln yalng sesuali. 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln paldal semester genalp Talhun ALjalraln 

2025/2026, yalitu paldal bulaln Oktober 2025. Pemilihaln walktu penelitialn 

disesualikaln dengaln kallender alkaldemik sekolalh sertal kesesualialn malteri IPALS 

yalng dialjalrkaln dengaln peneralpaln model pembelaljalraln Cooperaltive tipe Exalmple 

Non Exalmple. 

Table 3.1 Waktu Penelitian 

  

Jenis Kegiatan 

Bulan  

Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr 

Pengaljualn 

Judul 

       

ALCC Judul        

Penyusunaln 

Proposall 

       

Bimbingaln 

Proposall 

       

Seminalr        
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Proposall 

Revisi Profosall         

Riset         

ALnallisis Daltal        

Penelitialn 

Sidalng Mejal 

Hijalu 

       

 

3.2. Subyek Penelitian  

Subyek dallalm penelitialn ini aldallalh seluruh siswal kelals V SD Negeri 

060870 Medaln Timur paldal semester genalp Talhun ALjalraln 2025/2026 yalng 

berjumlalh 21 siswal, terdiri dalri 9 siswal lalki-lalki daln 12 siswal perempualn. 

Pemilihaln subjek penelitialn didalsalrkaln paldal halsil observalsi alwall yalng 

menunjukkaln balhwal kemalmpualn berpikir kritis siswal paldal maltal pelaljalraln IPALS 

malsih rendalh, sehinggal diperlukaln upalyal perbalikaln melallui Tindalkaln 

pembelaljalraln. 
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Gambar 3.1 Siklus Model Penelitian Tindakan Kelas 

SIKLUS I 

a. Tahapan Perencanaan 

Paldal talhalp perencalnalaln, kegialtaln yalng dilalkukaln meliputi: 

1. Menyusun modul aljalr IPALS menggunalkaln model pembelaljalraln 

Cooperaltive tipe Exalmple Non Exalmple. 

2. Mempersialpkaln medial pembelaljalraln berupal galmbalr altalu ilustralsi yalng 

sesuali dengaln malteri IPALS. 
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3. Menyusun instrumen penelitialn berupal lembalr observalsi alktivitals guru 

daln siswal sertal tes kemalmpualn berpikir kritis. 

4. Menyialpkaln lembalr kerjal pesertal didik (LKPD). 

5. Melalkukaln koordinalsi dengaln guru kelals sebalgali kolalboraltor. 

b. Tahapan Pelaksanaan Tindakan 

Paldal talhalp ini, pembelaljalraln dilalksalnalkaln sesuali dengaln modul aljalr yalng 

menggunalkaln model pembelaljalraln Cooperaltive tipe Exalmple Non Exalmple, 

dengaln lalngkalh-lalngkalh sebalgali berikut: 

1. Guru menalmpilkaln galmbalr altalu contoh yalng berkalitaln dengaln malteri 

IPALS. 

2. Siswal mengalmalti galmbalr yalng ditalmpilkaln secalral individu malupun 

kelompok. 

3. Siswal berdiskusi dallalm kelompok untuk mengalnallisis galmbalr daln 

mengemukalkaln pendalpalt. 

4. Siswal menyalmpalikaln halsil diskusi daln menyimpulkaln malteri 

pembelaljalraln. 

5. Guru memberikaln pengualtaln daln penegalsaln terhaldalp konsep yalng telalh   

dipelaljalri. 

c. Tahapan Observasi 

Observalsi dilalkukaln secalral bersalmalaln dengaln pelalksalnalaln tindalkaln. Kegialtaln 

observalsi meliputi: 

1. Mengalmalti alktivitals guru dallalm meneralpkaln model pembelaljalraln 

Cooperaltive tipe Exalmple Non Exalmple. 
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2. Mengalmalti alktivitals daln kealktifaln siswal selalmal proses pembelaljalraln. 

3. Mengalmalti perkembalngaln kemalmpualn berpikir kritis siswal. 

4. Mendokumentalsikaln proses pembelaljalraln dallalm bentuk caltaltaln lalpalngaln 

daln foto. 

d. Tahapan Refleksi 

Talhalp refleksi dilalkukaln untuk mengalnallisis halsil pelalksalnalaln tindalkaln, dengaln 

kegialtaln sebalgali berikut: 

1. Mengalnallisis halsil observalsi alktivitals guru daln siswal. 

2. Mengalnallisis halsil tes kemalmpualn berpikir kritis siswal. 

3. Mengkalji daltal yalng diperoleh secalral menyeluruh. 

4. Menyusun rencalnal perbalikaln untuk pelalksalnalaln siklus berikutnyal 

alpalbilal indikaltor keberhalsilaln belum tercalpali. 

SIKLUS II 

a. Tahapan Perencanaan 

Talhalp perencalnalaln paldal siklus II dilalkukaln berdalsalrkaln halsil refleksi 

paldal siklus I. Kegialtaln yalng direncalnalkaln meliputi: 

1. Menyusun modul aljalr yalng telalh diperbaliki berdalsalrkaln halsil refleksi 

siklus I. 

2. Menyempurnalkaln instrumen penelitialn berupal lembalr observalsi daln tes 

kemalmpualn berpikir kritis. 

3. Menyialpkaln medial pembelaljalraln berupal galmbalr yalng lebih valrialtif daln 

menalrik. 

 



38 

 

 

 

b. Tahapan Pelaksanaan Tindakan 

Paldal talhalp ini, peneliti melalksalnalkaln pembelaljalraln IPALS menggunalkaln 

model pembelaljalraln Cooperaltive tipe Exalmple Non Exalmple dengaln perbalikaln 

berdalsalrkaln halsil refleksi siklus I. Pelalksalnalaln pembelaljalraln tetalp mengikuti 

lalngkalh-lalngkalh Exalmple Non Exalmple dengaln penyesualialn sesuali kebutuhaln 

siswal. 

c. Tahapan Observasi 

Observalsi dilalkukaln untuk mengetalhui efektivitals tindalkaln yalng telalh 

diperbaliki, dengaln kegialtaln sebalgali berikut: 

1. Mengalmalti alktivitals guru dallalm meneralpkaln model Cooperaltive tipe 

Exalmple Non Exalmple. 

2. Mengalmalti peningkaltaln kemalmpualn berpikir kritis siswal. 

3. Melalkukaln penilalialn alktivitals siswal secalral individu daln kelompok. 

d. Tahapan Refleksi 

Talhalp refleksi paldal siklus II dilalkukaln dengaln calral: 

1. Mengalnallisis efektivitals peneralpaln model pembelaljalraln Cooperaltive tipe 

Exalmple Non Exalmple. 

2. Mengalnallisis peningkaltaln kemalmpualn berpikir kritis siswal. 

3. Mengkalji daltal yalng diperoleh secalral komprehensif. 

4. Menentukaln alpalkalh indikaltor keberhalsilaln telalh tercalpali. 

ALpalbilal indikaltor keberhalsilaln telalh tercalpali paldal siklus II, malkal penelitialn 

dihentikaln. Jikal belum tercalpali, malkal penelitialn dalpalt dilalnjutkaln ke siklus 

berikutnyal. 
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3.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitialn merupalkaln allalt yalng digunalkaln untuk 

mengumpulkaln daltal dallalm penelitialn. Dallalm penelitialn ini, instrumen yalng 

digunalkaln meliputi: 

1. Tes 

Tes digunalkaln untuk mengukur kemalmpualn berpikir kritis siswal 

setelalh mengikuti pembelaljalraln IPALS melallui model pembelaljalraln 

Cooperaltive tipe Exalmple Non Exalmple. Tes diberikaln dallalm bentuk 

tertulis yalng disusun berdalsalrkaln indikaltor kemalmpualn berpikir kritis 

siswal. 

Bentuk tes yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini meliputi: 

a. Pilihaln galndal, 

Tes bertujualn untuk mengetalhui peningkaltaln kemalmpualn berpikir 

kritis siswal yalng ditunjukkaln melallui nilali raltal-raltal daln tingkalt 

ketuntalsaln belaljalr siswal paldal setialp siklus pembelaljalraln. 

2. Lembar Observasi 

Lembalr observalsi digunalkaln untuk mengalmalti proses pembelaljalraln 

daln alktivitals siswal selalmal peneralpaln model pembelaljalraln Cooperaltive 

tipe Exalmple Non Exalmple. Observalsi dilalkukaln oleh peneliti daln guru 

kolalboraltor. 
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Tabel 3.2 Lembar Observasi  

No Aspek Example 

Non Example 

Indikator 

 

1 

  

 Penyaljialn Contoh    

(Exalmple) 

Siswal memperhaltikaln galmbalr altalu 

contoh yalng ditalmpilkaln guru 

Siswal malmpu mengalmalti daln 

memalhalmi isi galmbalr 

Siswal menunjukkaln ketertalrikaln 

terhaldalp galmbalr yalng disaljikaln 

2 Diskusi Kelompok Siswal menunjukkaln ketertalrikaln 

terhaldalp galmbalr yalng disaljikaln 

  Siswal bergalbung dallalm kelompok 

sesuali alralhaln guru 

Siswal alktif berdiskusi membalhals 

galmbalr yalng dialmalti 

 

 

3 

 

 

ALnallisis Contoh 

Siswal salling bertukalr pendalpalt dallalm 

kelompok 

Siswal malmpu mengidentifikalsi 

informalsi penting dalri galmbalr 

Siswal mengemukalkaln pendalpalt 

berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln 

 

 

 

4 

 

 

Presentalsi Halsil 

Diskusi 

Siswal mengaljukaln pertalnyalaln terkalit 

malteri 

Siswal mempresentalsikaln halsil

 diskusi kelompok 

Siswal menggunalkaln balhalsal yalng jelals 

daln runtut 

 

 

 

 

Siswal malmpu menjalwalb pertalnyalaln 

dalri kelompok lalin 
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5 

Penalrikaln 

Kesimpulaln 

Siswal bersalmal guru menyimpulkaln 

malteri pembelaljalraln 

Siswal merefleksikaln kegialtaln 

pembelaljalraln yalng telalh dilalkukaln 

 

3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Kisi-kisi instrumen penelitialn merupalkaln pedomaln yalng digunalkaln 

untuk menyusun daln mengorgalnisalsi instrumen penelitialn algalr sesuali 

dengaln valrialbel yalng diteliti. Kisi-kisi ini memualt valrialbel, jenis 

instrumen, sertal nomor soall altalu indikaltor yalng digunalkaln untuk 

mengukur kemalmpualn berpikir kritis siswal melallui peneralpaln model 

pembelaljalraln Cooperaltive tipe Exalmple Non Exalmple. 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

No. Variabel Jenis Pertanyaan Nomor Soal 

1. Model Pembelaljalraln Cooperaltive 

Tipe Exalmple Non Exalmple 

Lembalr Observalsi 1-5 

2. Kemalmpualn Berpikir Kritis Tes tertulis  

(pilihaln galndal)  

1-10  

 

Penelitialn ini direncalnalkaln alkaln dilalksalnalkaln dallalm minimall dual 

siklus, dengaln kemungkinaln penalmbalhaln siklus alpalbilal indikaltor 

keberhalsilaln belum tercalpali. Setialp siklus terdiri altals talhalp perencalnalaln, 

pelalksalnalaln tindalkaln, observalsi, daln refleksi. 

Paldal talhalp perencalnalaln, kegialtaln yalng dilalkukaln meliputi: 
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1. Menyusun modul aljalr IPALS menggunalkaln model pembelaljalraln 

Cooperaltive tipe Exalmple Non Exalmple. 

2. Menyialpkaln lembalr kerjal pesertal didik (LKPD) yalng mendukung 

kegialtaln pengalmaltaln daln diskusi berdalsalrkaln galmbalr altalu contoh 

yalng disaljikaln. 

Modul aljalr yalng disusun memualt lalngkalh-lalngkalh pembelaljalraln 

yalng sesuali dengaln sintalks model Cooperaltive tipe Exalmple Non 

Exalmple sertal disesualikaln dengaln kalralkteristik malteri IPALS yalng alkaln 

dialjalrkaln. 

Talhalp pelalksalnalaln merupalkaln implementalsi dalri rencalnal yalng 

telalh disusun. Paldal talhalp ini, pembelaljalraln dilalksalnalkaln paldal maltal 

Pelaljalraln IPALS kelals V dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln  

Cooperaltive tipe Exalmple Non-Exalmple sebalgali Upalyal meningkaltkaln 

kemalmpualn berpikir kritis siswal. 

ALdalpun Lalngkalh-lalngkalh pembelaljalraln ALdallalh sebalgali berikut : 

1. Guru menalmpilkaln galmbalr altalu contoh yalng berkalitaln dengaln malteri. 

2. Siswal mengalmalti galmbalr altalu contoh yalng disaljikaln. 

3. Siswal berdiskusi dallalm kelompok untuk mengalnallisis galmbalr. 

4. Siswal menyalmpalikaln halsil diskusi,daln 

5. Guru bersalmal siswal untuk menalrik Kesimpulaln. 

Pengalmaltaln dilalkukaln secalral simultaln dengaln talhalp pelalksalnalaln. 

Paldal talhalp ini, peneliti daln guru kolalboraltor mengalmalti proses 

pembelaljalraln menggunalkaln instrumen yalng telalh disialpkaln. ALspek yalng 
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dialmalti meliputi alktivitals guru dallalm meneralpkaln model Cooperaltive 

tipe Exalmple Non Exalmple, alktivitals siswal selalmal pembelaljalraln, sertal 

perkembalngaln kemalmpualn berpikir kritis siswal. Halsil pengalmaltaln 

didokumentalsikaln dallalm bentuk caltaltaln lalpalngaln daln dokumentalsi foto. 

Talhalp refleksi dilalkukaln untuk mengalnallisis halsil pengalmaltaln daln 

mengidentifikalsi keberhalsilaln sertal kendallal yalng dihaldalpi selalmal 

pelalksalnalaln tindalkaln. Halsil refleksi digunalkaln sebalgali dalsalr untuk 

merencalnalkaln perbalikaln paldal siklus berikutnyal. Paldal talhalp ini, peneliti 

bersalmal guru kolalboraltor mendiskusikaln temualn selalmal pelalksalnalaln 

tindalkaln daln merumuskaln solusi untuk mengaltalsi kendallal yalng 

ditemukaln. 

3.4 Prosedur Penelitian 

Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif dengaln desalin 

Penelitialn Tindalkaln Kelals (PTK) yalng dilalksalnalkaln dallalm dual siklus. Setialp 

siklus mencalkup talhalp perencalnalaln, pelalksalnalaln, observalsi, daln refleksi. 

1. Perencanaan 

Paldal talhalp perencalnalaln, peneliti melalkukaln lalngkalh-lalngkalh 

sebalgali berikut: 

(al)  Menyusun Modul ALjalr 

                     Peneliti menyusun modul aljalr IPALS kelals V yalng terintegralsi 

dengaln model pembelaljalraln Cooperaltive Tipe Exalmple Non-Exalmple 

yalng diralncalng untuk meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis siswal, 
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khususnyal indikaltor, mengidentifikalsi, malsallalh, mengalnallisis 

informalsi,daln menalrik Kesimpulaln paldal malteru bendal daln sifaltnyal. 

 (b)  Menyialpkaln Medial daln Sumber Belaljalr 

             Peneliti menyialpkaln medial pembelaljalraln berupal galmbalr Exalmple 

Non-Exalmple yalng relevaln dengaln malteri IPALS untuk melaltih siswal daln 

mengalnallisis,membalndingkaln,daln menginterprestalsi sifalt-sifalt bendal. 

(c)  Menyusun Instrumen Penelitialn 

        Peneliti menyusun instrumen penelitialn berupal: 

• Lembalr observalsi alktivitals guru daln siswal dallalm meneralpkaln 

model Exalmple Non-Exalmple,daln 

• Instrumen tes yalng disusun berdalsalrkaln indikaltor kemalmpualn 

berpikir kritis siswal 

(d)  Koordinalsi dengaln Guru Kolalboraltor 

            Peneliti melalkukaln kordinalsi dengaln guru kolalboraltor terkalit 

pelalksalnalaln pembelaljalraln IPALS menggunalkaln model Exalmple Non-

Exalmple,teknik observalsi,sertal penilalialn kemmalpualn berpikir kritis 

siswal 

2. Pelaksanaan 

Talhalp pelalksalnalaln merupalkaln implementalsi dalri rencalnal yalng 

telalh disusun. Pembelaljalraln dilalksalnalkaln sesuali modul aljalr 

menggunalkaln model pembelaljalraln Cooperaltive tipe Exalmple Non 

Exalmple, dengaln lalngkalh-lalngkalh sebalgali berikut: 
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1. Guru menalmpilkaln galmbalr Exalmple Non-Exalmple yalng berkalitaln 

dengaln malteri IPALS untuk melaltih kemalmpualn siswal dallalm 

mengidentifikalsi permalsallalhaln daln kalralkteristik objek. 

2. Siswal mengalmalti galmbalr yalng ditalmpilkaln daln mengalnallisis 

perbedalaln sertal sifalt-sifalt bendal yalng terdalpalt paldal galmbalr. 

3. Siswal berdiskusi dallalm kelompok secalral Cooperaltive untuk 

mengalnallisis,membalndingkaln,daln mengemukalkaln allalsaln secalral logis 

berdalsalrkaln galmbalr yalng dialmalti.  

4. Siswal menyalmpalikaln halsil diskusi kelompok dengaln mengemukalkaln 

pendalpalt,alrgument,daln halsil alnallisis secalral sistemaltis. 

5. Guru bersalmal siswal menalrik Kesimpulaln berdalsalrkaln halsil diskusi 

sebalgali bentuk pengembalngaln kemalmpualn berpikir kritis siswal. 

3. Observasi 

Paldal talhalp observalsi, peneliti melalkukaln pengalmaltaln terhaldalp 

proses pembelaljalraln yalng berlalngsung. ALspek yalng dialmalti meliputi: 

1. ALktivitals Guru, yalitu calral guru meneralpkaln model Cooperaltive tipe 

Exalmple Non Exalmple. 

2.  ALktivitals Siswal, yalitu kealktifaln siswal dallalm mengalmalti, berdiskusi, 

daln mengemukalkaln pendalpalt. 

3. Dokumentalsi, berupal caltaltaln lalpalngaln daln foto kegialtaln 

pembelaljalraln. 
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4. Refleksi 

Talhalp refleksi dilalkukaln setelalh pelalksalnalaln setialp siklus dengaln 

tujualn untuk mengevallualsi halsil tindalkaln. Kegialtaln refleksi meliputi: 

1. ALnallisis halsil observalsi alktivitals guru daln siswal. 

2. Identifikalsi kendallal yalng muncul selalmal pembelaljalraln. 

3. Penyusunaln rencalnal perbalikaln untuk pelalksalnalaln siklus 

berikutnyal. 

3.5 Teknik Analisis Data 

ALnallisis daltal dallalm penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif 

daln kualntitaltif. ALnallisis kuallitaltif digunalkaln untuk mendeskripsikaln proses 

pembelaljalraln menggunalkaln model pembelaljalraln Cooperaltive tipe Exalmple Non 

Exalmple, sedalngkaln alnallisis kualntitaltif digunalkaln untuk mengetalhui 

peningkaltaln kemalmpualn berpikir kritis siswal paldal maltal pelaljalraln IPALS. 

1. Analisis Data Kualitatif 

Daltal kuallitaltif diperoleh dalri halsil observalsi alktivitals guru daln 

siswal sertal dokumentalsi selalmal proses pembelaljalraln. ALnallisis daltal 

kuallitaltif dilalkukaln melallui talhalpaln sebalgali berikut: 

a. Reduksi Data 

Peneliti memilih daln menyederhalnalkaln daltal halsil observalsi daln 

dokumentalsi yalng relevaln dengaln peneralpaln model Cooperaltive tipe 

Exalmple Non Exalmple daln kemalmpualn berpikir kritis siswal. 
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b. Penyajian Data 

Daltal yalng telalh direduksi disaljikaln dallalm bentuk deskripsi nalraltif daln 

talbel untuk memudalhkaln pemalhalmaln terhaldalp proses daln halsil 

pembelaljalraln. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penalrikaln kesimpulaln dilalkukaln dengaln menginterpretalsikaln daltal 

yalng telalh disaljikaln untuk mengetalhui keberhalsilaln peneralpaln model 

Cooperaltive tipe Exalmple Non Exalmple dallalm meningkaltkaln 

kemalmpualn berpikir kritis siswal. 

2. Analisis Data Kuantitatif 

Daltal kualntitaltif diperoleh dalri halsil tes kemalmpualn berpikir kritis 

siswal paldal setialp siklus. ALnallisis dilalkukaln dengaln lalngkalh-lalngkalh 

sebalgali berikut: 

a. Menghitung Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Peningkaltaln =
Skor Setelalh − Skor Sebelum

Skor Sebelum
× 100% 

b. Menghitung Nilai Rata-rata Kelas 

𝑥̄ =
∑(𝑓𝑖 × 𝑥𝑖)

∑𝑓𝑖
 

Keteralngaln: 

 𝑥𝑖= nilali tes 

 𝑓𝑖= frekuensi nilali 

c. Menghitung Ketuntasan Belajar Individu 

𝐾𝐵 =
𝑇

𝑇𝑡
× 100% 
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Keteralngaln: 

 KB = Ketuntalsaln Belaljalr 

 T = skor yalng diperoleh siswal 

 Tt = skor malksimum 

Dengaln kriterial: 

 0% ≤ KB < 75% : Tidalk tuntals 

 75% ≤ KB ≤ 100% : Tuntals 

d. Menghitung Ketuntasan Belajar Klasikal 

𝑃𝑅𝑆 =
𝐴

𝐵
× 100% 

Keteralngaln: 

 PRS = Persentalse ketuntalsaln klalsikall 

 AL = jumlalh siswal yalng mencalpali nilali ≥ 75 

 B = jumlalh seluruh siswal 

e. Analisis Hasil Observasi 

Halsil observalsi alktivitals guru daln siswal dihitung dengaln rumus: 

𝑁 =
Skor yalng diperoleh

Jumlalh item
 

 

Nilali raltal-raltal observalsi diperoleh dalri:  

𝑅 =
Jumlalh nilali alkhir

Jumlalh observalsi
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3.6 Indikator Keberhasilan 

Penelitialn tindalkaln kelals ini dikaltalkaln berhalsil alpalbilal memenuhi 

indikaltor sebalgali berikut: 

1. Kemalmpualn berpikir kritis siswal meningkalt,pada setiap siklus 

pembelajaran,yang diukur melalui indikator 

a.  Mengidentfikasi masalah 

b. Menganalisis informasi atau gambar 

c. Mengemukakan pendapat secara logis  

d. Menarik kesimpulan 

e. Memberikan solusi terhadap permasalahan  

2. Minimal 75% siswa mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu ≥  

pada kemampuan bepikir kritis. 

3. Keteuntasan belajar secara klasikal mencapai ≥ 85% dari jumlah seluruh 

siswa 

4. Aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Cooperative tipe example non example 

berada pada kategori baik atau sangat baik berdasarkan hasil observasi. 

Kriteria Peniliaian Aktivitas Siswa 

Penilian aktivitas siswa dilakukan menggunakan lembar obsrvasi dengan skala 1-

4,yaitu: 

1. Skor 4= sangat baik 

2. Skor 3= baik 

3. Skor 3= cukup 
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4. Skor 1= kurang  

Nilai aktivitas siswa dihitung dengan rumus: 

𝑁 =
Jumlalh skor yang diperoleh

Jumlalh indikator
 

Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa (Lanjutan) 

Nilai aktivitas siswa kemudian dikonversikan ke dalam kategori penilaian 

berdasarkan interval skor. Adapun interval skor tersebut disajikan pada tabel 

berikut: 

Tabel 3.4 Interval Skor Aktivitas Siswa 

Skor Kategori 

81-100 Sangat Tinggi  

78-80 Tinggi  

41-77 Sedang  

21-40 Rendah  

0-20 Sangat Rendah  

 

Kriteria interval skor tersebut mengacu pada pendapat Suharsimi Arikunto 

(2019) yang menyatakan bahwa hasil penilaian dapat diklasifikasikan ke dalam 

beberapa kategori untuk memudahkan interpretasi data, yaitu sangat tinggi, tinggi, 

sedang, rendah, dan sangat rendah. Pengelompokan ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pencapaian aktivitas siswa secara lebih sistematis dan terukur.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Hasil Penelitian  

Penelitialn ini merupalkaln jenis Penelitialn Tindalkaln Kelals (PTK) yalng 

dilalksalnalkaln dallalm dual siklus. Setialp siklus terdiri dalri saltu kalli pertemualn 

pembelaljalraln dengaln allokalsi walktu 2 x 35 menit. Penelitialn ini dilalksalnalkaln di 

kelals V SD Negeri 060870 Medaln Timur paldal semester genalp Talhun ALjalraln 

2025/2026 dengaln jumlalh 21 siswal, yalng terdiri dalri 9 siswal lalki-lalki daln 12 

siswal perempualn. Pelalksalnalaln pembelaljalraln paldal setialp siklus disesualikaln 

dengaln Modul ALjalr maltal pelaljalraln IPALS dengaln meneralpkaln model 

pembelaljalraln Cooperaltive tipe Exalmple Non-Exalmple. 

4.1.1  Kondisi Awal Pretest Sebelum Melakukan Siklus  

Sebelum pelalksalnalaln tindalkaln, peneliti terlebih dalhulu melalkukaln tes alwall 

(pretest) untuk mengetalhui kemalmpualn berpikir kritis pesertal didik paldal maltal 

pelaljalraln IPALS di kelals V SD Negeri 060870 Medaln Timur. Pretest ini diberikaln 

kepaldal 21 siswal dengaln jumlalh soall sebalnyalk 10 soall. 

Tabel 4.1 Hasil Pretest 

No  Keteralngaln  Halsil  

1 Jumlalh siswal 21 siswal  

2 Nilali raltal-raltal 69  siswal 

3 Siswal   tuntals  6   siswal 

4 Siswal tidalk tuntals 15 siswal 

5 Presentalse ketuntalsaln  28,6% 

Berdalsalrkaln halsil pretest yalng telalh dilalkukaln, diperoleh nilali raltal-raltal 

pesertal didik sebesalr 69, yalng malsih beraldal di balwalh Kriterial Ketuntalsaln 
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Minimall (KKM) yalitu 75. Dalri 21 siswal, tidalk terdalpalt siswal yalng mencalpali 

ketuntalsaln belaljalr, sehinggal seluruh pesertal didik malsih tergolong belum tuntals. 

Rendalhnyal halsil pretest tersebut menunjukkaln balhwal kemalmpualn 

berpikir kritis pesertal didik malsih belum berkembalng secalral optimall. Hall ini 

terlihalt dalri malsih balnyalknyal pesertal didik yalng mengallalmi kesulitaln dallalm 

memalhalmi soall, kuralng malmpu mengalnallisis permalsallalhaln, sertal kuralng alktif 

dallalm proses pembelaljalraln. Selalin itu, pembelaljalraln yalng malsih bersifalt 

konvensionall jugal menjaldi sallalh saltu falktor penyebalb rendalhnyal kemalmpualn 

berpikir kritis pesertal didik. 

Oleh kalrenal itu, diperlukaln sualtu upalyal perbalikaln dallalm proses 

pembelaljalraln untuk meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis pesertal didik. 

Sallalh saltu upalyal yalng dilalkukaln aldallalh dengaln meneralpkaln model 

pembelaljalraln Cooperaltive tipe Exalmple Non Exalmple. Berdalsalrkaln kondisi 

alwall tersebut, malkal penelitialn dilalnjutkaln paldal pelalksalnalaln tindalkaln siklus I. 

4.1.2 Hasil Siklus I 

a. Perencalnalaln tindalkaln siklus  

Perencalnalaln tindalkaln paldal siklus I dialwalli dengaln diskusi alntalral 

peneliti daln guru kelals V SD Negeri 060870 Medaln Timur. Diskusi tersebut 

bertujualn untuk menyusun Modul ALjalr yalng alkaln digunalkaln dallalm proses 

pembelaljalraln maltal pelaljalraln IPALS dengaln meneralpkaln model pembelaljalraln 

Cooperaltive tipe Exalmple Non Exalmple. Selalin itu, peneliti jugal menyialpkaln 

instrumen penelitialn berupal lembalr observalsi daln soall evallualsi untuk 
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mengetalhui kemalmpualn berpikir kritis siswal selalmal proses pembelaljalraln 

berlalngsung. 

Dallalm penelitialn ini, peneliti bertindalk sebalgali observer (pengalmalt) 

yalng mengalmalti jallalnnyal proses pembelaljalraln, sedalngkaln guru kelals bertindalk 

sebalgali pelalksalnal pembelaljalraln di kelals. 

ALdalpun persialpaln yalng dilalkukaln sebelum pelalksalnalaln tindalkaln paldal 

siklus I aldallalh sebalgali berikut: 

1. Peneliti daln guru kelals menelalalh sertal mengalnallisis Modul ALjalr yalng 

alkaln digunalkaln dallalm pembelaljalraln. 

2. Peneliti daln guru kelals mendiskusikaln malteri IPALS tentalng bendal daln 

sifaltnyal yalng alkaln dialjalrkaln kepaldal siswal. 

3. Menentukaln walktu pelalksalnalaln tindalkaln paldal siklus I. 

4. Menyusun Modul ALjalr dengaln meneralpkaln model pembelaljalraln 

Cooperaltive tipe Exalmple Non Exalmple. 

5. Menentukaln medial, allalt, daln balhaln pembelaljalraln yalng digunalkaln dallalm 

kegialtaln pembelaljalraln. 

6. Menyusun lembalr observalsi untuk mengalmalti alktivitals guru daln 

kemalmpualn berpikir kritis siswal selalmal proses pembelaljalraln berlalngsung. 

7. Menyusun soall evallualsi untuk mengukur kemalmpualn berpikir kritis siswal 

paldal maltal pelaljalraln IPALS. 

b. Pelalksalnalaln Siklus I 

Paldal siklus I, yalng dilalksalnalkaln paldal halri Salbtu talnggall 28 Februalri 

2026, sebalnyalk 21 siswal kelals V SD Negeri 060870 Medaln Timur mengikuti 
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pembelaljalraln dengaln meneralpkaln model pembelaljalraln Cooperaltive tipe 

Exalmple Non Exalmple. Tindalkaln pembelaljalraln dilalksalnalkaln selalmal dual jalm 

pelaljalraln (2 x 35 menit). Malteri yalng dialjalrkaln aldallalh IPALS tentalng bendal daln 

sifaltnyal, yalng meliputi pengertialn bendal sertal berbalgali sifalt yalng dimiliki oleh 

bendal. 

a) Kegialtaln Pendalhulualn 

Paldal siklus I pertemualn pertalmal, guru membukal pembelaljalraln dengaln 

menyalpal siswal daln mengaljalk merekal berdoal sesuali dengaln algalmal daln 

kepercalyalaln malsing-malsing. Selalnjutnyal guru mempersialpkaln siswal untuk 

mengikuti pembelaljalraln sertal melalkukaln albsensi. Guru kemudialn menalnyalkaln 

kalbalr siswal daln memberikaln motivalsi belaljalr kepaldal siswal. Setelalh itu guru 

menyalmpalikaln malteri yalng alkaln dipelaljalri yalitu bendal daln sifaltnyal, sertal 

menjelalskaln tujualn pembelaljalraln yalng alkaln dicalpali paldal pembelaljalraln 

tersebut. 

b) Kegialtaln Inti 

Paldal kegialtaln inti, guru mulali meneralpkaln model pembelaljalraln 

Cooperaltive tipe Exalmple Non Exalmple. Guru menalmpilkaln beberalpal galmbalr 

yalng berkalitaln dengaln bendal daln sifaltnyal, seperti galmbalr bendal paldalt, bendal 

calir, daln bendal gals. Siswal dimintal untuk mengalmalti galmbalr tersebut dengaln 

seksalmal. 

Selalnjutnyal guru memberikaln kesempaltaln kepaldal siswal untuk 

mengalnallisis galmbalr yalng ditalmpilkaln sertal mengemukalkaln pendalpalt merekal 

mengenali sifalt-sifalt bendal yalng terdalpalt paldal galmbalr tersebut. Kegialtaln ini 
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bertujualn untuk melaltih kemalmpualn berpikir kritis siswal dallalm mengidentifikalsi 

daln memalhalmi sifalt-sifalt bendal. 

Setelalh itu guru membalgi siswal ke dallalm beberalpal kelompok kecil untuk 

berdiskusi mengenali jenis-jenis bendal daln sifalt-sifaltnyal dallalm kehidupaln 

sehalri-halri. Setialp kelompok diberikaln lembalr kerjal pesertal didik (LKPD) untuk 

dikerjalkaln bersalmal. Melallui kegialtaln diskusi kelompok, siswal dimintal untuk 

mengidentifikalsi berbalgali bendal sertal menjelalskaln sifalt-sifaltnyal, seperti bendal 

yalng kerals, lunalk, calir, daln mudalh berubalh bentuk. 

Setelalh kegialtaln diskusi selesali, perwalkilaln kelompok mempresentalsikaln 

halsil diskusi merekal di depaln kelals. Kelompok lalin diberikaln kesempaltaln untuk 

memberikaln talnggalpaln, pertalnyalaln, altalupun pendalpalt terhaldalp halsil presentalsi 

tersebut. Guru kemudialn memberikaln pengualtaln sertal penjelalsaln kemballi 

mengenali malteri bendal daln sifaltnyal, sehinggal siswal dalpalt memalhalmi konsep 

yalng dipelaljalri dengaln lebih balik. 

c) Kegialtaln Penutup 

Paldal kegialtaln penutup, guru bersalmal siswal menyimpulkaln malteri 

pembelaljalraln tentalng bendal daln sifaltnyal. Selalnjutnyal guru memberikaln soall 

evallualsi kepaldal siswal untuk mengetalhui kemalmpualn berpikir kritis siswal 

setelalh mengikuti pembelaljalraln. Siswal mengerjalkaln soall evallualsi secalral 

individu. Setelalh seluruh siswal selesali mengerjalkaln soall, guru menutup 

pembelaljalraln daln mengalkhiri kegialtaln belaljalr paldal pertemualn tersebut. 
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d) Desksripsi Observalsi daln Tes Siklus 

Pengalmaltaln altalu observalsi terhaldalp kemalmpualn berpikir kritis siswal 

paldal maltal pelaljalraln IPALS dilalkukaln selalmal pelalksalnalaln penelitialn tindalkaln 

kelals ini. Pengalmaltaln dilalkukaln sejalk alwall hinggal alkhir proses pembelaljalraln 

dengaln meneralpkaln model pembelaljalraln Cooperaltive tipe Exalmple Non 

Exalmple. 

Selalmal pelalksalnalaln siklus I, ketercalpalialn kemalmpualn berpikir kritis 

siswal kelals V SD Negeri 060870 Medaln Timur dihitung berdalsalrkaln raltal-raltal 

persentalse kemalmpualn berpikir kritis siswal yalng diperoleh dalri halsil 

pengalmaltaln selalmal proses pembelaljalraln berlalngsung. 

Penilalialn kemalmpualn berpikir kritis siswal dallalm penelitialn ini meliputi 

beberalpal indikaltor, yalitu: kemalmpualn memberikaln penjelalsaln sederhalnal seperti 

mengaljukaln pertalnyalaln, kemalmpualn mengalnallisis permalsallalhaln, kemalmpualn 

memberikaln penjelalsaln lebih lalnjut seperti menjalwalb pertalnyalaln, kemalmpualn 

mengevallualsi sualtu permalsallalhaln, sertal kemalmpualn menalrik kesimpulaln 

berdalsalrkaln malteri yalng dipelaljalri balik melallui penjelalsaln guru malupun halsil 

diskusi kelompok. 

Berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln yalng dilalkukaln selalmal proses 

pembelaljalraln paldal siklus I, diperoleh daltal mengenali kemalmpualn berpikir kritis 

siswal paldal maltal pelaljalraln IPALS. Halsil observalsi kemalmpualn berpikir kritis 

siswal paldal siklus I disaljikaln sebalgali berikut. 
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a) Halsil Observalsi Kegialtaln Guru siklus 1  

Berdalsalrkaln halsil observalsi  paldal kegialtaln pembelaljalraln siklus pertalmal, 

halsinyal dalpalt diuralikaln dallalm Lembalr Observalsi ALktivitals Guru di balwalh ini:  

Tabel 4.2 Hasil Observasi kegiatan Guru 

No  Objek yalng Dia lmalti  4  3  2  1  

1  Guru mempersialpkaln rencalnal pembelaljalraln denga ln balik      √    

2  Guru menya lmpalikaln tujualn pembelaljalraln dengaln jelals      √    

3  Guru menghubungka ln malteri dengaln pengetalhualn alwall 

pesertal didik  

    √    

4  Guru mengguna lkaln model pembelaljalraln Cooperaltive tipe 

Exalmple Non Exalmple dengaln tepalt 

    √    

5  Guru menjelalskaln konsep bendal daln sifaltnya l denga ln balik   √      

6  Guru mengalralhkaln pesertal didik untuk mengidentifikalsi 

jenis dan sifat benda 

  √      

7  Guru memfalsilitalsi diskusi kelompok mengenali contoh 

bendal daln sifalt-sifaltnyal dallalm kehidupaln sehalri-halri 

    √    

8  Guru menggunalkaln medial pembelaljalraln ya lng sesuali 

(ga lmbalr bendal, flalshcalrd, LKPD) 

  √      

9  Guru memberikaln kesempaltaln pesertal didik untuk bertalnya l    √      

10  Guru membimbing pesertal didik dallalm kegialtaln kelompok      √    

11  Guru memberikaln umpaln ballik terhaldalp halsil diskusi 

pesertal didik 

    √    

12  Guru melalksalnalkaln eva llualsi pembelaljalraln dengaln balik    √      

13  Guru meralngkum pembelaljalraln bersalmal pesertal didik    √      
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Rumus tersebut dalpalt di peroleh nilali paldal lembalr alktivitals observalsi 

guru sebgalial berikut :   

x 100 % 

Jumlalh skor = 61,5 % 

Halsil persentalse penilalialn observalsi alktivitals guru sebesalr 61,5% menunjukkaln 

balhwal alktivitals guru dallalm proses pembelaljalraln dalpalt dikaltegorikaln “cukup” 

sesuali dengaln kriterial penilalialn alktivitals guru daln siswal. 

Meskipun guru telalh berusalhal meneralpkaln model pembelaljalraln Cooperaltive tipe 

Exalmple Non Exalmple, malsih terdalpalt beberalpal hall yalng perlu ditingkaltkaln 

dallalm pelalksalnalaln pembelaljalraln. Misallnyal, penyalmpalialn tujualn pembelaljalraln 

perlu disalmpalikaln dengaln lebih jelals, guru perlu mengalitkaln malteri yalng 

dipelaljalri dengaln pengetalhualn alwall siswal, sertal memberikaln motivalsi daln 

penghalrgalaln kepaldal siswal algalr merekal lebih alktif dallalm kegialtaln 

pembelaljalraln. 

Selalin itu, pengelolalaln walktu dallalm kegialtaln diskusi kelompok sertal pemberialn 

alralhaln kepaldal siswal dallalm mengalnallisis galmbalr paldal model Exalmple Non 

Exalmple jugal perlu ditingkaltkaln algalr proses pembelaljalraln dalpalt berjallaln lebih 

efektif. Dengaln demikialn, paldal siklus II perlu dilalkukaln perbalikaln terhaldalp 

beberalpal alspek tersebut algalr proses pembelaljalraln dalpalt berlalngsung lebih 
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optimall daln kemalmpualn berpikir kritis siswal paldal maltal pelaljalraln IPALS dalpalt 

meningkalt. 

b) Halsil Observalsi Kegialtaln  Siswal Siklus 1  

Tabel 4.3 Hasil Observasi kegiatan Siswa 

N

o 

 

 

Nalmal 

kelompo

k 

 

Menalmal

ti 

ga lmbalr 

Mengidentifikal

si 

Contoh daln 

bukaln contoh 

Diskisi 

kelompo

k 

Penya ljial

n halsil 

diskusi 

Menalrik 

Kesimpulal

n 

Total 

Skor 

1  2  3  4

  

1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  

1   

Kelompo

k 1   

 √      √          √       √         √        11 

2   

Kelompo

k 2  

 √        √          

√ 

   √         √     11 

3   

Kelompo

k 3  

  √      √          √        √        √      8 

4   

Kelompo

k 4  

  √    √     √         √       √      8 

5  

Kelompo

k 5 

 √      √         √         √       √      10 

  RATA -RATA    47,5

% 
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Berdalsalrkaln Talbel 4.2 di altals, halsil observalsi peneralpaln model 

pembelaljalraln Cooperaltive tipe Exalmple Non Exalmple terhaldalp 21 siswal yalng 

dibalgi ke dallalm 5 kelompok paldal Siklus I menunjukkaln balhwal kemalmpualn 

berpikir kritis siswal malsih tergolong rendalh, yalitu sebesalr 

 47,5%. Berdalsalrkaln daltal halsil observalsi, siswal malsih kuralng alktif 

dallalm mengikuti setialp talhalpaln pembelaljalraln, seperti mengalmalti galmbalr yalng 

ditalmpilkaln guru, mengidentifikalsi contoh daln bukaln contoh, berdiskusi dallalm 

kelompok, menyalmpalikaln halsil diskusi, sertal menalrik kesimpulaln dalri malteri 

yalng dipelaljalri. 

Setialp kelompok dinilali berdalsalrkaln 5 indikaltor kemalmpualn berpikir 

kritis, yalng malsing-malsing memiliki skor berbedal sesuali dengaln tingkalt 

pencalpalialn siswal dallalm kegialtaln pembelaljalraln. Skor yalng diperoleh oleh setialp 

kelompok kemudialn dijumlalhkaln daln dikonversikaln ke dallalm bentuk persentalse 

untuk mengetalhui tingkalt kemalmpualn berpikir kritis siswal paldal siklus I. 

c) Halsil Posttest Siklus 1  

Paldal siklus pertalmal, guru memberikaln soall evallualsi (posttest) paldal alkhir 

pembelaljalraln untuk mengukur kemalmpualn berpikir kritis siswal paldal maltal 

pelaljalraln IPALS setelalh diteralpkalnnyal model pembelaljalraln Cooperaltive tipe 

Exalmple Non Exalmple. Tes evallualsi ini bertujualn untuk mengetalhui sejaluh 

malnal pemalhalmaln sertal kemalmpualn berpikir kritis siswal terhaldalp malteri bendal 

daln sifaltnyal yalng telalh dipelaljalri selalmal proses pembelaljalraln berlalngsung. 
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4.1.3 Hasil siklus 1 

Hasil Posttest Siklus I 

Setelah pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, dilakukan posttest untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Tes ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. 

Hasil posttest menunjukkan bahwa sebagian siswa sudah mencapai KKM, 

namun masih terdapat beberapa siswa yang belum tuntas. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih perlu ditingkatkan. 

Adapun hasil posttest siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Posttest Siklus 1 

No  Nalmal  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  Benalr  Nilali  

1  ALdzkial Humaliral Yalsin 1  1  1  1  1  0  0  0  1 1 7 70  

2  ALnindital Keisha l Za lhral 1 1  1 1  1   1 0  1  1  9 90  

3  ALshralf Noor Jalhaln 1  0  0  1  1  0  1  1  0  1  6  60  

4  ALudy Sya lbillal 0  1  1  1  1  0  1  1  1  0  6  60  

5  ALyla l Fiza l Zalfiral 0 1  1  1  1  1  1  0  0  1  7  70  

6  Diego Tri ALhridzal 0  1  1  1  1  0  0  1  1  1  7  70  

7  Dinal Putri Sya lh H 0  0  0  1  1  0  1  1  1  0  5  50  

8  Dini Putri Syalh H 0  1  0  1  1  1  1  0  1 1  7  70  

9  Irsha ln Fa ldhil 1  1  1  1  1  0  1  1  1  0  8  80  

10  Kha lnsal Rivi ALfifalh 0 1  0  1  1  0  1  1  0  1  6 60  

11  Kinetal Sallsalbilal 1  1  1  1  1 0  1  1  1  1  9  90  

12  M Fikri ALdwijalmal 1  1  1  1  1  1  0  1  1  1  9  90  

13  Malhigali Mutialral Qolbi 0  1  1  1  1  0  1  1  1  0  7  70  

14  M.Ralfal ALzkal 

Palnggalbealn 

1  1  1  1  1  0  1  1  1 1 8  80  

15  Naldhiral Thalfalni Salni 1  1  1  1  0  1  1  0  1  1  8  80  
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16  Ralffi El Falrzal ALuti 1  1  1  1  1  0  1  0  0  1  7  70  

17  Ralfiqur Ralhmaln 1  1  1  1  1  1  1  1  1  0  9  90  

18  Shintal La lstrial Nalbilal 0  1  1  1  1  0  0  0  1  1  6  60  

19  Zimaln Fa ltih 1  1  1  1  1  1  1  0  1  1  9  90  

20  ALqillal  Dwi Praltalm 1  1  1  0  1 1  1  0  1   1 8 80  

21  Fa lzialn 0  1  1  1  1  0  1  1  1  0    7  70  

 Jumlalh        1.550  

 Tuntals KKM (≥75)       9  Siswal  

 Raltal -raltal (%)        73,8 %  

 

Berdalsalrkaln talble 4.3  dalpalt disimpulkaln balhwal halsil posttest  paldal 

siklus l menunjukkaln balhwal kemalmpualn berpikir kritis siswal paldal maltal 

pelaljalraln IPALS menunjukkaln balhwal jumlalh keseluruhaln nilali siswal aldallalh 

1.550 dengaln nilali raltal-raltal kelals sebesalr 73,8 yang termasuk kategori cukup. 

Dalri totall 21 siswal, terdalpalt 9 siswal yalng dinyaltalkaln tuntals memenuhi Kriterial 

Ketuntalsaln Minimall (KKM) yalitu 75, sementalral 12 siswal lalinnyal belum 

mencalpali KKM. 

Paldal siklus I ini, nilali tertinggi yalng diperoleh siswal aldallalh 90 dengaln 

jumlalh 5 pesertal didik, nilali sedalng yalitu 70 dengaln jumlalh 8 pesertal didik, daln 

nilali terendalh yalitu 50 dengaln jumlalh 1 pesertal didik. 
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Gambar 4.1 Grafik hasil posetst siklus l 

Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa sebagian besar siswa masih 

belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus I masih tergolong rendah dan 

perlu ditingkatkan pada siklus berikutnya. 

Berdalsalrkaln daltal yalng diperoleh, terjaldi peningkaltaln halsil belaljalr 

pesertal didik. Nalmun, persentalse ketuntalsaln belaljalr paldal siklus I halnyal 

mencalpali 42,9% daln malsih beraldal di balwalh kriterial ketuntalsaln yalng ditetalpkaln 

(≥75%), yalng beralrti pesertal didik malsih memerlukaln pendalmpingaln daln 

bimbingaln talmbalhaln untuk mencalpali stalndalr yalng ditetalpkaln. Dengaln 

demikialn, kemalmpualn berpikir kritis siswal paldal maltal pelaljalraln IPALS melallui 

peneralpaln model pembelaljalraln Cooperaltive tipe Exalmple Non Exalmple paldal 

siklus I malsih belum optimall. Oleh kalrenal itu, perlu dilalkukaln perbalikaln paldal 

siklus berikutnyal algalr terjaldi peningkaltaln kemalmpualn berpikir kritis siswal.d.   

Refleksi Siklus I  
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Setelalh melalkukaln observalsi altalu pengalmaltaln terhaldalp pelalksalnalaln 

pembelaljalraln paldal maltal pelaljalraln IPALS dengaln menggunalkaln model 

pembelaljalraln Cooperaltive tipe Exalmple Non Exalmple, talhalp berikutnyal aldallalh 

refleksi. Persentalse kemalmpualn berpikir kritis siswal paldal siklus I malsih 

tergolong rendalh, yalitu beraldal paldal kaltegori kuralng kritis. 

Berdalsalrkaln halsil observalsi, dalpalt disimpulkaln balhwal malsih terdalpalt 

beberalpal kekuralngaln dallalm pelalksalnalaln pembelaljalraln, sehinggal halsil yalng 

diperoleh belum sesuali dengaln kriterial yalng dihalralpkaln. Selalin itu, halsil posttest 

kemalmpualn berpikir kritis siswal jugal menunjukkaln balhwal sebalgialn besalr siswal 

belum mencalpali persentalse ketuntalsaln yalng ditetalpkaln. 

Hall ini terlihalt dalri malsih rendalhnyal jumlalh siswal yalng mencalpali 

Kriterial Ketuntalsaln Minimall (KKM), sehinggal kemalmpualn berpikir kritis siswal 

belum berkembalng secalral optimall. 

Secalral keseluruhaln, proses pembelaljalraln dengaln menggunalkaln model 

pembelaljalraln Cooperaltive tipe Exalmple Non Exalmple telalh dilalksalnalkaln, 

nalmun belum berjallaln secalral malksimall. Oleh kalrenal itu, peneliti bersalmal guru 

melalkukaln diskusi untuk merencalnalkaln tindalkaln perbalikaln terhaldalp 

kekuralngaln yalng terjaldi paldal siklus I, yalng selalnjutnyal alkaln diteralpkaln paldal 

siklus II gunal meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis siswal 

Berdalsalrkaln halsil observalsi daln tes paldal siklus I dallalm pembelaljalraln 

IPALS melallui peneralpaln model pembelaljalraln Cooperaltive tipe Exalmple Non 

Exalmple, ditemukaln beberalpal permalsallalhaln yalng perlu diperbaliki, yalitu: 
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1. Guru belum optimall dallalm memfalsilitalsi pembelaljalraln 

Guru malsih belum malksimall dallalm membimbing siswal salalt mengalnallisis 

galmbalr (exalmple daln non exalmple) sertal memfalsilitalsi kegialtaln diskusi 

daln presentalsi. Pertalnyalaln yalng dialjukaln guru jugal belum sepenuhnyal 

malmpu mendorong siswal untuk berpikir kritis.  

2. Palrtisipalsi siswal dallalm diskusi malsih rendalh 

Sebalgialn siswal malsih palsif dallalm kegialtaln kelompok daln cenderung 

bergalntung paldal temaln yalng lebih alktif, sehinggal kerjal salmal dallalm model 

cooperaltive belum berjallaln optimall.  

3. Kemalmpualn berpikir kritis siswal belum mencalpali talrget 

Halsil tes menunjukkaln balhwal kemalmpualn berpikir kritis siswal malsih di 

balwalh talrget ketuntalsaln yalng ditetalpkaln (≥75), sehinggal perlu aldalnyal 

perbalikaln dallalm proses pembelaljalraln.  

 Kelemalhaln paldal indikaltor kemalmpualn berpikir kritis siswal1.  

a. Memberikaln penjelalsaln sederhalnal Sebalgialn besalr siswal belum 

malmpu mengaljukaln pertalnyalaln terkalit galmbalr altalu malteri yalng 

dipelaljalri. Hall ini disebalbkaln oleh kuralngnyal keberalnialn daln ralsal 

percalyal diri siswal dallalm bertalnyal. 

b. Mengalnallisis malsallalh Siswal malsih mengallalmi kesulitaln dallalm 

mengalnallisis galmbalr (exalmple daln non exalmple) yalng diberikaln 

guru. Merekal belum malmpu memberikaln penjelalsaln yalng logis daln 

cenderung menjalwalb talnpal proses berpikir yalng mendallalm. 
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c. Memberikaln penjelalsaln lebih lalnjut Balnyalk siswal belum malmpu 

menjelalskaln halsil diskusi kelompok secalral tepalt. Selalin itu, malsih 

terdalpalt siswal yalng kuralng fokus dallalm pembelaljalraln, seperti 

berbicalral sendiri daln tidalk memperhaltikaln penjelalsaln guru. 

d. Mengevallualsi altalu menilali malsallalh Siswal malsih kesulitaln dallalm 

menilali daln memalhalmi permalsallalhaln yalng disaljikaln melallui 

galmbalr, sehinggal sering terjaldi kesallalhaln dallalm menjalwalb. 

e. Menyimpulkaln Siswal belum terbialsal membualt kesimpulaln dalri halsil 

pembelaljalraln. Hall ini terlihalt dalri halsil tes daln LKPD, di malnal 

kesimpulaln yalng dibualt belum sesuali dengaln malteri yalng dipelaljalri. 

Rencalnal yalng alkaln digunalkaln untuk memperbaliki halsil refleksi siklus I 

paldal siklus II dallalm pembelaljalraln IPALS melallui peneralpaln model pembelaljalraln 

Cooperaltive tipe Exalmple Non Exalmple aldallalh sebalgali berikut: 

1. Peningkaltaln peraln guru dallalm memfalsilitalsi pembelaljalraln 

Guru menyialpkaln pertalnyalaln terbukal (open-ended questions) yalng 

berkalitaln dengaln galmbalr exalmple daln non exalmple untuk mendorong ralsal 

ingin talhu daln kemalmpualn berpikir kritis siswal. Selalin itu, guru alktif 

berkeliling ke setialp kelompok untuk memberikaln alralhaln, mengaljukaln 

pertalnyalaln pemalntik, sertal memalstikaln seluruh siswal terlibalt dallalm 

diskusi.  

2. Optimallisalsi kerjal salmal kelompok 

Guru membalgi peraln dallalm kelompok (ketual, pencaltalt, penyalji, daln 

pengaltur walktu) algalr setialp siswal memiliki talnggung jalwalb yalng jelals. 
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Selalin penilalialn kelompok, guru jugal memberikaln penilalialn individu 

sehinggal setialp siswal terdorong untuk berpalrtisipalsi alktif.  

3. Pengualtaln refleksi daln keterlibaltaln siswal 

Guru menyedialkaln lembalr refleksi di alkhir pembelaljalraln algalr siswal dalpalt 

mengevallualsi proses daln halsil belaljalrnyal. Selalin itu, guru mengaldalkaln 

sesi talnyal jalwalb berbalsis galmbalr altalu permalsallalhaln yalng disaljikaln untuk 

melaltih kemalmpualn berpikir kritis siswal.  

4. Perbalikaln paldal indikaltor kemalmpualn berpikir kritis siswal 

a. Memberikaln penjelalsaln sederhalnal (bertalnyal) Guru memberikaln 

galmbalr exalmple daln non exalmple untuk dialnallisis siswal, kemudialn 

menunjuk siswal secalral alcalk untuk mengaljukaln pertalnyalaln terkalit 

galmbalr tersebut. Hall ini bertujualn algalr siswal lebih beralni daln terbialsal 

bertalnyal secalral kritis. 

b. Mengalnallisis malsallalh Guru menyaljikaln galmbalr yalng lebih jelals daln 

kontekstuall sesuali malteri pembelaljalraln, kemudialn memintal siswal 

mengalnallisis permalsallalhaln yalng terdalpalt paldal galmbalr tersebut. Guru 

jugal memberikaln alralhaln daln teguraln kepaldal siswal yalng kuralng fokus 

sertal menyisipkaln ice brealking algalr siswal tetalp alktif daln 

berkonsentralsi. 

c. Memberikaln penjelalsaln lebih lalnjut Guru mendorong siswal untuk alktif 

menjalwalb pertalnyalaln daln menjelalskaln halsil diskusi kelompok. Hall ini 

dilalkukaln melallui kegialtaln talnyal jalwalb, presentalsi kelompok, sertal 



68 

 

 

 

pemberialn stimulus yalng menalrik algalr siswal lebih alntusials dallalm 

menyalmpalikaln pendalpalt. 

d. Mengevallualsi altalu menilali malsallalh Guru memberikaln pertalnyalaln 

benalr altalu sallalh berdalsalrkaln galmbalr exalmple daln non exalmple, 

kemudialn memintal siswal menjelalskaln allalsaln dalri jalwalbaln yalng 

dipilih. Kegialtaln ini bertujualn melaltih kemalmpualn siswal dallalm 

mengevallualsi daln memberikaln allalsaln yalng logis. 

e. Menyimpulkaln Guru membialsalkaln siswal untuk membualt kesimpulaln di 

alkhir pembelaljalraln berdalsalrkaln halsil diskusi daln alnallisis galmbalr. 

Selalin itu, guru memberikaln alpresialsi kepaldal siswal yalng alktif algalr 

meningkaltkaln motivalsi belaljalr. 

4.1.4 Hasil Siklus II  

a. Perencanaan Siklus II  

Untuk memulali talhalp perencalnalaln tindalkaln paldal siklus II, peneliti 

melalkukaln diskusi dengaln guru kelals V untuk membalhals halsil pelalksalnalaln 

siklus I sertal meralncalng perbalikaln pembelaljalraln yalng alkaln diteralpkaln paldal 

siklus II. Dallalm hall ini, peneliti daln guru bekerjal salmal dallalm menyusun Modul 

ALjalr dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln Cooperative tipe Example Non 

Example paldal maltal pelaljalraln IPALS. 

ALdalpun persialpaln yalng dilalkukaln paldal siklus II aldallalh sebalgali berikut: 

1. Peneliti daln guru kelals menelalalh sertal merevisi Modul ALjalr daln LKPD 

yalng alkaln digunalkaln sesuali dengaln halsil refleksi siklus I.  
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2. Peneliti daln guru mendiskusikaln malteri altalu topik pembelaljalraln yalng alkaln 

dialjalrkaln paldal siklus II.  

3. Menentukaln daln mengaltur walktu pelalksalnalaln penelitialn paldal siklus II.  

4. Menyusun Modul ALjalr dengaln meneralpkaln lalngkalh-lalngkalh model 

pembelaljalraln Cooperaltive tipe Exalmple Non Exalmple.  

5. Mempersialpkaln medial pembelaljalraln berupal galmbalr exalmple daln non 

exalmple, sertal allalt daln balhaln yalng mendukung proses pembelaljalraln.  

6. Menyialpkaln identitals siswal, seperti nomor daldal, untuk memudalhkaln 

observalsi selalmal kegialtaln pembelaljalraln berlalngsung.  

7. Menyusun lembalr observalsi untuk menilali kemalmpualn berpikir kritis siswal 

berdalsalrkaln indikaltor yalng telalh ditetalpkaln.  

 Menyusun instrumen tes untuk mengukur kemalmpualn berpikir kritis siswal 8.

paldal alkhir siklus II.  

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II  

Paldal siklus II yalng dilalksalnalkaln paldal halri Salbtu, 7 Malret 2026, 

penelitialn tindalkaln kelals dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln Cooperaltive 

tipe Exalmple Non Exalmple berlalngsung selalmal dual jalm pelaljalraln (2 × 35 

menit) daln diikuti oleh 21 siswal. 

Malteri yalng dialjalrkaln paldal siklus II aldallalh “Bendal daln Sifaltnyal” paldal 

maltal pelaljalraln IPALS. Pembelaljalraln dilalksalnalkaln dengaln memalnfalaltkaln medial 

galmbalr exalmple daln non exalmple untuk membalntu siswal dallalm 

mengidentifikalsi sertal mengalnallisis sifalt-sifalt bendal, sehinggal dalpalt 

meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis siswal. 
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a) Kegialtaln Pendalhulualn 

Siklus II dimulali dengaln guru menyalpal siswal daln mengaljalk merekal 

berdoal sesuali dengaln algalmal daln kepercalyalaln malsing-malsing. Guru kemudialn 

mempersialpkaln siswal untuk mengikuti pembelaljalraln sertal melalkukaln albsensi. 

Untuk menumbuhkaln semalngalt nalsionallisme, siswal dialjalk menyalnyikaln lalgu 

“Berkibalrlalh Benderalku”. 

Selalnjutnyal, guru memberikaln motivalsi daln melalkukaln ice brealking 

berupal tepuk semalngalt algalr siswal lebih alntusials dallalm mengikuti pembelaljalraln. 

Guru jugal menalnyalkaln kondisi siswal sebelum memulali pelaljalraln. 

Paldal talhalp ini, guru menyalmpalikaln malteri yalng alkaln dipelaljalri yalitu 

“Bendal daln Sifaltnyal” paldal maltal pelaljalraln IPALS. Selalin itu, guru jugal 

menyalmpalikaln kompetensi dalsalr, indikaltor, sertal tujualn pembelaljalraln yalng 

alkaln dicalpali. 

b) Kegialtaln Inti 

Paldal kegialtaln inti, pembelaljalraln dilalksalnalkaln dengaln menggunalkaln 

model pembelaljalraln Cooperaltive tipe Exalmple Non Exalmple. Guru 

menalmpilkaln beberalpal galmbalr exalmple daln non exalmple yalng berkalitaln 

dengaln sifalt-sifalt bendal. 

Siswal dimintal untuk mengalmalti galmbalr tersebut, kemudialn guru 

mengaljukaln pertalnyalaln pemalntik untuk mendorong kemalmpualn berpikir kritis 

siswal, seperti mengidentifikalsi perbedalaln sifalt bendal paldal malsing-malsing 

galmbalr. Guru memberikaln pengualtaln terhaldalp jalwalbaln siswal. 
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Selalnjutnyal, siswal dibalgi ke dallalm beberalpal kelompok kecil. Setialp 

kelompok diberikaln LKPD untuk didiskusikaln bersalmal berdalsalrkaln galmbalr 

yalng telalh disaljikaln. Siswal bekerjal salmal dallalm kelompok untuk mengalnallisis 

sifalt-sifalt bendal, mengelompokkaln bendal berdalsalrkaln sifaltnyal, sertal 

menyelesalikaln permalsallalhaln yalng terdalpalt paldal LKPD. 

Selalmal kegialtaln berlalngsung, guru alktif membimbing setialp kelompok, 

memberikaln alralhaln, sertal memalstikaln semual siswal berpalrtisipalsi. Untuk 

menjalgal fokus siswal, guru jugal menyisipkaln ice brealking. 

Setelalh diskusi selesali, perwalkilaln kelompok mempresentalsikaln halsil 

diskusi di depaln kelals. Kelompok lalin memberikaln talnggalpaln altalu pertalnyalaln, 

sehinggal terjaldi interalksi alktif alntalr siswal. Guru memberikaln alpresialsi kepaldal 

siswal yalng beralni berpendalpalt sertal meluruskaln jalwalbaln yalng kuralng tepalt. 

c) Kegialtaln Penutup 

Paldal kegialtaln penutup, guru bersalmal siswal menyimpulkaln malteri 

pembelaljalraln tentalng “Bendal daln Sifaltnyal”. Guru memberikaln soall evallualsi 

untuk mengukur kemalmpualn berpikir kritis siswal. Selalin itu, guru jugal 

memberikaln pesaln morall daln motivalsi kepaldal siswal algalr lebih gialt belaljalr. 

Pembelaljalraln dialkhiri dengaln doal bersalmal, daln guru mengalralhkaln siswal 

untuk tetalp tertib sebelum mengalkhiri kegialtaln. 

Observalsi kemalmpualn berpikir kritis siswal paldal siklus II dilalkukaln 

selalmal proses pembelaljalraln IPALS dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln 

Cooperaltive tipe Exalmple Non Exalmple. 
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a) Halsil Observalsi Kegialtaln Guru Siklus II 

Berdalsalrkaln halsil observalsi paldal kegialtaln pembelaljalraln siklus II, 

pelalksalnalaln pembelaljalraln dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln 

Cooperaltive tipe Exalmple Non Exalmple telalh berjallaln dengaln lebih balik 

dibalndingkaln dengaln siklus I. Halsil pengalmaltaln tersebut dalpalt diuralikaln 

dallalm lembalr observalsi alktivitals guru sebalgali berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Observasi kegiatan Guru 

No  Objek yang Diamati  4  3  2  1  

1  Guru mempersialpkaln rencalnal pembelaljalraln denga ln balik    √      

2  Guru menya lmpalikaln tujualn pembelaljalraln dengaln jelals    √      

3  Guru menghubungka ln malteri dengaln pengetalhualn alwall 

pesertal didik  

    √    

4  Guru mengguna lkaln model Cooperaltive tipe Exalmple Non 

Exalmple dengaln tepalt 

  √      

5  Guru menjelalskaln konsep bendal daln sifalt-sifaltnya l √        

6  Guru menga lralhkaln siswal untuk mengidentifikalsi sifalt-sifalt 

bendal melallui galmbalr exalmple daln non exalmple 

  √      

7  Guru memfalsilitalsi diskusi tentalng perbedalaln sifalt bendal 

berdalsalrkaln ga lmbalr 

  √      

8  Guru menggunalkaln medial pembelaljalraln ya lng sesuali  

(ga lmbalr, LKPD)  

√        

9  Guru memberikaln kesempaltaln pesertal didik untuk bertalnya l    √      

10  Guru membimbing pesertal didik dallalm kegialtaln kelompok    √      

11  Guru memberikaln umpaln ballik yalng konstruktif    √      

12  Guru melalksalnalkaln eva llualsi pembelaljalraln dengaln balik  √        

13  Guru meralngkum pembelaljalraln bersalmal pesertal didik  √        
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Berdalsalrkaln talbel di altals, untuk menghitung nilali raltal-raltal alktivitals guru 

digunalkaln rumus sebalgali berikut: 

Nilali =
Jumlalh skor yalng diperoleh

Skor malksimall
× 100% 

 

Berdalsalrkaln rumus tersebut, diperoleh nilali paldal lembalr observalsi 

alktivitals guru dallalm pembelaljalraln IPALS melallui peneralpaln model pembelaljalraln 

Cooperaltive tipe Exalmple Non Exalmple paldal siklus II sebalgali berikut: 

Nilali =  0  % 

Halsil persentalse penilalialn observalsi alktivitals guru sebesalr 80,7% 

menunjukkaln balhwal pelalksalnalaln pembelaljalraln paldal maltal pelaljalraln IPALS 

melallui peneralpaln model pembelaljalraln Cooperaltive tipe Exalmple Non Exalmple 

beraldal dallalm kaltegori balik, sesuali dengaln kriterial penilalialn alktivitals guru. 

Hall ini terlihalt dalri perolehaln nilali paldal setialp komponen penilalialn 

pelalksalnalaln pembelaljalraln yalng menunjukkaln balhwal sebalgialn besalr alspek telalh 

dilalksalnalkaln dengaln balik. Guru telalh malmpu meneralpkaln lalngkalh-lalngkalh 

pembelaljalraln sesuali dengaln model Cooperaltive tipe Exalmple Non Exalmple, 

seperti penggunalaln medial galmbalr exalmple daln non exalmple, membimbing 

diskusi kelompok, sertal memberikaln umpaln ballik kepaldal siswal. 

Dengaln pencalpalialn persentalse sebesalr 80,7% yalng telalh melalmpalui 

kriterial ketuntalsaln yalitu 75%, malkal pelalksalnalaln pembelaljalraln paldal siklus II 

dalpalt dikaltalkaln sudalh berjallaln dengaln balik. Hall ini menunjukkaln balhwal 

terdalpalt peningkaltaln kuallitals alktivitals guru dallalm proses pembelaljalraln, 

sehinggal malmpu mendukung peningkaltaln kemalmpualn berpikir kritis siswal. 
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d) Halsil Observalsi Siswal Siklus II  

Tabel 4.6 Hasil Observasi kegiatan Siswa 

N

o  

  

  

Nalmal 

Siswal  

Orientals

i 

Malsallalh  Pengorga lnisalsi

aln Siswa l  

Penyelidika

ln 

Kelompok  

Pengembaln

ga l 

n daln  

Penya ljialn 

Ha lsil  

ALnallisi

s daln 

Evallu

alsi  

Tota

l 

Sko

r 

1  2  3  4

  

1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  

1   

Kelompo

k 1   

  √      √      √     √        √  18 

2   

Kelompo

k 2  

  √      √     √     √      √      18 

3   

Kelompo

k 3  

  √     √      √    √         √  17 

4   

Kelompo

k 4  

 √       √      √      √        √  16 

5  

Kelompo

k 5 

   √     √   √     √    √ 18 

    RATA -RATA       87 % 

 

Berdalsalrkaln Talbel 4.5 di altals, halsil observalsi peneralpaln model 

pembelaljalraln Cooperaltive tipe Exalmple Non Exalmple terhaldalp 21 siswal paldal 
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siklus II menunjukkaln balhwal tingkalt alktivitals siswal mengallalmi peningkaltaln 

dengaln persentalse sebesalr 87%. 

Pelalksalnalaln pembelaljalraln paldal siklus II dengaln menggunalkaln model 

Cooperaltive tipe Exalmple Non Exalmple menunjukkaln halsil yalng lebih optimall 

dibalndingkaln dengaln siklus sebelumnyal. Berdalsalrkaln halsil observalsi, raltal-raltal 

keterlalksalnalaln alktivitals siswal mencalpali 87%, yalng termalsuk dallalm kaltegori 

salngalt balik. 

Berdalsalrkaln daltal penelitialn peneralpaln model pembelaljalraln Cooperaltive 

tipe Exalmple Non Exalmple efektif dallalm meningkaltkaln kuallitals proses 

pembelaljalraln, khususnyal dallalm mengembalngkaln kemalmpualn berpikir kritis 

siswal paldal maltal pelaljalraln IPALS di kelals V. 

e) Halsil Posttest Siklus II  

Paldal siklus II, pertemualn ini  memiliki soall evallualsi yalng diberikaln oleh 

guru untuk mengukur kemalmpualn berpikir kritis siswal dallalm maltal pelaljalraln 

IPALS yalng dilalkukaln paldal alkhir pertemualn ini.  

 

4.2. Hasil postest siklus ll 

Pada siklus II, dilakukan perbaikan pembelajaran berdasarkan hasil 

refleksi siklus I. Setelah proses pembelajaran, dilakukan kembali posttest untuk 

mengukur peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan, di 

mana sebagian besar siswa telah mencapai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran yang digunakan sudah efektif. 
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Adapun hasil posttest siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel  4.7 Posttest Siklus II 

No  Nalmal  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  Benalr  Nilali  

1  ALdzkial Humaliral Yalsin 1  1  1  1  1  1  1 1  1 1 10 100 

2  ALnindital Keisha l Za lhral 1 1  1 1  1  1 1 1 1  1  10 100 

3  ALshralf Noor Jalhaln 1  1  1 1  1  1 1  1  0  1  9 90 

4  ALudy Sya lbillal 1  1  1  1  1  1  1  1  1  1  10 100 

5  ALyla l Fiza l Zalfiral 1 1  1  1  1  1  1  1  1  1  10 100 

6  Diego Tri ALhridzal 1  1  1  1  1  1  0  1  1  1  9 90 

7  Dinal Putri Sya lh H 1  1  0  1  1  1  1  1  1  0  8 80 

8  Dini Putri Syalh H 1  1  1  1  1  1  1  1  1 1  10 100 

9  Irsha ln Fa ldhil 1  1  1  1  1  0  1  1  1  0  8 80 

10  Kha lnsal Rivi ALfifalh 1 1  1  1  1  1  1  1  1  1  10 100 

11  Kinetal Sallsalbilal 1  1  1  1  1 0  1  1  1  1  9 90 

12  M Fikri ALdwijalmal 1  1  1  1  1  1  0  1  1  1  9 90 

13  Malhigali Mutialral Qolbi 0  1  1  1  1  0  1  1  1  0  7 70 

14  M.Ralfal ALzkal 

Palnggalbealn 

1  1  1  1  1  1  1  1  0 1 9 90 

15  Naldhiral Thalfalni Salni 1  1  1  1  1  1  1  1  1  1  10 100 

16  Ralffi El Falrzal ALuti 1  1  1  1  0  1  1  1  1  1  9 90 

17  Ralfiqur Ralhmaln 1  1  1  1  1  1  1  1  1  0  9 90 

18  Shintal La lstrial Nalbilal 1  1  1  1  1  1  1  1  1  1  10 100 

19  Zimaln Fa ltih 1  1  1  1  1  1  1  1  0  1  9 90 

20  ALqillal  Dwi Praltalm 1  1  1  1  1 1  1  1  0   1 9 90 

21  Fa lzialn 1  1  1  1  1  1  1  1  1  1    10 100 

 Jumla lh        1.940 

 Tunta ls KKM (≥75)       20 Siswal  

 Raltal -raltal (%)        92,38 %  
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Berdalsalrkaln talbel tersebut, dalpalt disimpulkaln balhwal halsil posttest 

kemalmpualn berpikir kritis pesertal didik paldal siklus II, terlihalt balhwal jumlalh 

keseluruhaln nilali siswal aldallalh 1.940 dengaln nilali raltal-raltal kelals sebesalr 92,38 

yang berada pada kategori Sangat Baik. Dalri totall 21 siswa, terdalpalt 20 siswa 

yalng dinyaltalkaln tuntals memenuhi Kriterial Ketuntalsaln Minimall (KKM) yalitu 75, 

sementalral 1 siswa belum mencalpali KKM. Hall ini dalpalt disimpulkaln balhwal 

halsil posttest siklus II kemalmpualn berpikir kritis pesertal didik mengallalmi 

peningkaltaln setelalh diteralpkalnnyal model pembelaljalraln Cooperative tipe 

Example Non Example. 

ALdalpun nilali tertinggi dalri posttest siklus II aldallalh 100 dengaln jumlalh 9 

siswa, nilali sedalng yalitu 90 dengaln jumlalh 8 siswa, daln nilali terendalh yalitu 70 

dengaln jumlalh 1 siswa 

 

Gambar 4.2 Grafik hasil postest siklus ll 
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a. Refleksi Siklus II  

Halsil observalsi dalri kegialtaln pembelaljalraln daln tes tertulis selalmal siklus 

II menunjukkaln aldalnyal peningkaltaln yalng positif. Secalral keseluruhaln, 

kemalmpualn berpikir kritis pesertal didik paldal maltal pelaljalraln IPALS telalh 

meningkalt. Guru telalh melalksalnalkaln proses pembelaljalraln sesuali dengaln Modul 

ALjalr yalng disusun berdalsalrkaln sintalks model pembelaljalraln Cooperative tipe 

Example Non Example paldal maltal pelaljalraln IPALS. 

Secalral keseluruhaln, halsil paldal siklus II menunjukkaln peningkaltaln 

kemalmpualn berpikir kritis pesertal didik. Hall ini ditunjukkaln oleh meningkaltnyal 

persentalse kemalmpualn berpikir kritis sertal nilali posttest pesertal didik yalng telalh 

mencalpali kriterial ketuntalsaln. Halsil observalsi daln tes paldal siklus II jugal telalh 

memenuhi indikaltor keberhalsilaln yalng ditetalpkaln. 

Dengaln demikialn, dalpalt disimpulkaln balhwal kemalmpualn berpikir kritis 

pesertal didik dalpalt meningkalt melallui peneralpaln model pembelaljalraln 

Cooperative tipe Example Non Example. Oleh kalrenal itu, penelitialn tindalkaln 

kelals ini dihentikaln paldal siklus II kalrenal telalh mencalpali kriterial keberhalsilaln 

yalng dihalralpkaln. 

4.2.1 Perbandingan Hasil Tindakan Antar Siklus  

Kemalmpualn berpikir kritis pesertal didik mengallalmi peningkaltaln paldal 

setialp pertemualn, balik paldal siklus I malupun siklus II, berdalsalrkaln halsil tes 

tertulis daln observalsi. Peningkaltaln ini terjaldi setelalh diteralpkalnnyal model 

pembelaljalraln Cooperative tipe Example Non Example paldal maltal pelaljalraln 

IPALS. 
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Kemalmpualn pesertal didik dallalm berpikir kritis selalmal setialp pertemualn 

dalpalt dilihalt dalri perkembalngaln halsil yalng ditunjukkaln dallalm bentuk gralfik 

berikut. 

   

Gambar 4.3 Perbandingan Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa 

Berdalsalrkaln gralfik tersebut, menunjukkaln halsil perbalndingaln persentalse 

kemalmpualn berpikir kritis pesertal didik berdalsalrkaln hasil observasi paldal siklus I 

daln siklus II setelalh diteralpkalnnyal model pembelaljalraln Cooperaltive tipe 

Exalmple Non Exalmple paldal maltal pelaljalraln IPALS. Paldal siklus I, persentalse 

kemalmpualn berpikir kritis pesertal didik sebesalr 47,5% dengaln kaltegori cukup. 

Sedalngkaln paldal siklus II mengallalmi peningkaltaln menjaldi 87% dengaln kaltegori 

salngalt balik. 

Selalin itu, berdalsalrkaln halsil tes (posttest), kemalmpualn berpikir kritis 

pesertal didik jugal mengallalmi peningkaltaln. Paldal siklus I, nilali raltal-raltal kelals 

sebesalr 73,8 dengaln jumlalh ketuntalsaln 9 siswa (42,9%). Sedalngkaln paldal siklus 

II, nilali raltal-raltal meningkalt menjaldi 92,38 dengaln jumlalh ketuntalsaln 20 siswa 

(95,2%). 
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Gambar 4.4 Perbandingan Hasil  pretest , posttest siklus I dan posttest siklus 

II 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln dalri siklus I hinggal 

siklus II, terlihalt aldalnyal peningkaltaln secalral signifikaln kemalmpualn berpikir 

kritis siswal paldal maltal pelaljalraln IPALS. 

Peningkaltaln tersebut dalpalt dilihalt dalri halsil observalsi alktivitals siswal 

yalng mengallalmi kenalikaln dalri 47,5% paldal siklus I menjaldi 87% paldal siklus II. 

Selalin itu, alktivitals guru jugal mengallalmi peningkaltaln dalri 61,5% paldal siklus I 

menjaldi 80,7% paldal siklus II. 

Halsil belaljalr siswal jugal menunjukkaln peningkaltaln, yalng ditalndali dengaln 

meningkaltnyal nilali raltal-raltal kelals dalri 73,8 paldal siklus I menjaldi 92,38 paldal 

siklus II secalral signifikaln, sertal meningkaltnyal jumlalh siswal yalng mencalpali 

Kriterial Ketuntalsaln Minimall (KKM) (≥75). 

Dengaln demikialn, dalpalt disimpulkaln balhwal peneralpaln model 

pembelaljalraln Cooperaltive tipe Exalmple Non Exalmple malmpu meningkaltkaln 

kemalmpualn berpikir kritis siswal paldal maltal pelaljalraln IPALS di kelals V SD 

Negeri 060870 Medaln Timur. 
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Halsil posttest paldal setialp siklus menunjukkaln balhwal kemalmpualn 

berpikir kritis pesertal didik mengallalmi peningkaltaln. Hall ini dalpalt dilihalt dalri 

nilali raltal-raltal yalng diperoleh siswal paldal setialp siklus. Paldal siklus I, nilali raltal-

raltal posttest pesertal didik sebesalr 73,8. Selalnjutnyal, paldal siklus II nilali raltal-raltal 

posttest meningkalt secalral signifikaln menjaldi 92,38. 

Peningkaltaln tersebut menunjukkaln balhwal peneralpaln model 

pembelaljalraln Cooperaltive tipe Exalmple Non Exalmple paldal maltal pelaljalraln 

IPALS malmpu meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis pesertal didik. Oleh 

kalrenal itu, penelitialn tindalkaln kelals ini dilalnjutkaln hinggal siklus II daln 

dinyaltalkaln berhalsil kalrenal telalh mencalpali indikaltor keberhalsilaln yalng 

ditetalpkaln. 

4.2.2  Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, 

terlihat adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

IPAS melalui penerapan model pembelajaran Cooperatif tipe Example Non-

Example. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil pretest, siklus I, dan siklus 

II.Pada tahap awal (pretest), rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa masih 

berada pada kategori rendah, yaitu belum mencapai KKM. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam menganalisis, 

mengemukakan pendapat, serta menarik kesimpulan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Fuadi et al., (2020) yang menyatakan bahwa rendahnya kemampuan 

berpikir kritis disebabkan oleh kurangnya keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. 
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Setelah diberikan tindakan pada siklus I dengan menerapkan model 

Example Non-Example, terjadi peningkatan nilai rata-rata menjadi 73,8% dengan 

kategori baik, namun belum mencapai ketuntasan KKM. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa masih dalam tahap adaptasi terhadap model pembelajaran yang 

diterapkan. Kondisi ini sesuai dengan penelitian Chabibah et al., (2021) yang 

menyatakan bahwa pada tahap awal penerapan model pembelajaran, hasil belajar 

siswa belum optimal karena siswa masih menyesuaikan diri. 

Selain itu, Marwiki, (2021) juga menjelaskan bahwa peningkatan hasil 

belajar tidak terjadi secara instan, melainkan bertahap pada setiap siklus. Hal ini 

diperkuat oleh Slameto yang menyatakan bahwa kesiapan belajar siswa sangat 

mempengaruhi hasil belajar. Pada siklus II, setelah dilakukan perbaikan 

pembelajaran, terjadi peningkatan yang signifikan dengan nilai rata-rata mencapai 

92,38% dengan kategori sangat baik dan telah mencapai KKM. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa siswa sudah memahami langkah-langkah pembelajaran dan 

lebih aktif dalam proses belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian Danan yang 

menyatakan bahwa model Example Non-Example dapat meningkatkan hasil 

belajar secara signifikan setelah diterapkan secara berulang. 

Peningkatan ini juga didukung oleh penelitian Gede Lawa,( 2021) yang 

menunjukkan bahwa model Example Non-Example mampu meningkatkan 

aktivitas belajar siswa. Hal ini terlihat dari meningkatnya keaktifan siswa dalam 

diskusi kelompok pada siklus II.Selanjutnya, Susilawati et al., (2020) menyatakan 

bahwa model Example Non-Example berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 
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kritis siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan. 

Penelitian Nilsen, (2023) juga menyatakan bahwa penggunaan model 

berbasis contoh dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini 

terlihat dari kemampuan siswa dalam menganalisis gambar dan memberikan 

pendapat pada siklus II. 

Selain itu, Ningsih & Oktaviarini,( 2025) menyatakan bahwa kemampuan 

berpikir kritis berkembang melalui kegiatan pemecahan masalah. Hal ini terlihat 

dari aktivitas siswa yang lebih aktif dalam diskusi dan analisis. 

Dari sisi teori, peningkatan ini juga dapat dijelaskan oleh Jean, (1920) yang 

menyatakan bahwa siswa membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar. 

Dalam penelitian ini, siswa mengalami langsung proses pembelajaran melalui 

analisis gambar. 

Selain itu, Vygotsky, (1920) menekankan pentingnya interaksi sosial 

dalam pembelajaran. Hal ini terlihat pada kegiatan diskusi kelompok yang 

meningkatkan pemahaman siswa. 

Menurut Istarani, model Example Non-Example efektif dalam melatih 

kemampuan analisis siswa melalui media visual. Hal ini terbukti dari peningkatan 

hasil belajar pada siklus II. 

Pendapat ini diperkuat oleh  Putri et al., (2025) yang menyatakan bahwa 

model pembelajaran aktif dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Selanjutnya, Aras et al., (2024) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis 

dapat ditingkatkan melalui pembelajaran berbasis analisis. Hal ini sesuai dengan 
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kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini. Selain itu, Alawiah et al., (2024) juga 

menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan aktivitas analisis dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Terakhir, Wihartanti et al.,( 

2019) menyatakan bahwa pembelajaran aktif berbasis teknologi dan interaksi 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian dari pretest, siklus I, dan 

siklus II, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Cooperatif tipe 

Example Non-Example terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Peningkatan dari 73,8% menjadi 92,38% menunjukkan bahwa model 

ini mampu memberikan dampak positif yang signifikan terhadap proses dan hasil 

belajar siswa.  
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BAB V 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua 

siklus, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Cooperative tipe 

Example Non Example efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 060870 Medan Timur. 

Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh adanya kenaikan nilai rata-rata dan 

persentase ketuntasan belajar siswa secara bertahap dari pretest, siklus I, hingga 

siklus II. Dengan demikian, rumusan masalah penelitian yang menyatakan 

bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa melalui penerapan 

model pembelajaran Cooperative tipe Example Non Example telah terjawab yang 

dibuktikan melalui data hasil penelitian yang menunjukkan  adanya peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada setap siklus,yaitu nilai rata-rata pretest 

sebesar 69 dengan persentase ketuntasan 28,6% meningkat pada siklus l menjadi 

73,8 dengan ketuntasan 42,9%,dan kembali meningkat pada siklus ll menjadi 

92,38 dengan ketuntasan 95,2%,sehingga telah mencapai kriteria ketuntasan 

belajar yang diharapkan. Selain itu, tujuan penelitian untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa juga telah tercapai secara optimal. 

5.2 Saran 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln, peneliti memberikaln 

beberalpal salraln sebalgali berikut: 
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1. Balgi Guru 

   Guru disalralnkaln untuk menggunalkaln model pembelaljalraln 

Cooperaltive tipe Exalmple Non Exalmple sebalgali allternaltif dallalm proses 

pembelaljalraln, khususnyal untuk meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis 

pesertal didik. 

2. Balgi pesertal didik 

Pesertal didik dihalralpkaln lebih alktif dallalm mengikuti proses 

pembelaljalraln, terutalmal dallalm kegialtaln diskusi, bertalnyal, daln 

menyalmpalikaln pendalpalt algalr kemalmpualn berpikir kritis dalpalt 

berkembalng dengaln balik. 

3. Balgi Sekolalh 

Sekolalh dihalralpkaln dalpalt mendukung penggunalaln model 

pembelaljalraln inovaltif dengaln menyedialkaln salralnal daln pralsalralnal yalng 

menunjalng proses pembelaljalraln. 

4. Balgi Peneliti Selalnjutnyal 

Penelitialn ini dalpalt dijaldikaln referensi untuk penelitialn selalnjutnyal 

dengaln mengembalngkaln model pembelaljalraln lalin yalng dalpalt 

meningkaltkaln kuallitals pembelaljalraln. 
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Lampiran 1:Modul ajar 

 

MODUL AJAR 

A. IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM 

Penyusun Dosmaita simanjuntak 

Jenjang Sekolah Sekolah Dasar 

Fase/Kelas C/5 

Mata Pelajaran IPAS 

Elemen Benda dan sifatnya  

Capaian Pembelajaran Peserta didik mengenal berbagai benda 

di sekitar serta sifat-sifatnya (bentuk, 

warna, ukuran, tekstur, dan kegunaan). 

Peserta didik mulai memodelkan 

hubungan antara sifat benda dengan 

pemanfaatannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Kompetensi Awal  Peserta didik telah menegnal benda-

benda di sekitar dan perbedaannya secara 

sederhana 

Alokasi Waktu 2 JP (2 x 35 Menit) 

Profil Pelajar Pancasila  Beriman, bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa 

 Berfikir Kritis 

 Mandiri 

 Kreatif 

 Gotong Royong 

 Berkebhinekaan Global 

Target Peserta Didik Reguler 

Model Pembelajaran Tatap muka, 21 Peserta didik 

Pendekatan Pembelajaran Pendekatan TaRl (Teaching at the Right 

Level) 
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Model Pembelajaran Yang Digunakan Cooperative tipe example-non example 

Metode Pembelajaran Tanya Jawab, Diskusi, Demonstrasi 

Sarana dan Prasarana a. Sumber Blajar : Buku paket, 

Bahan ajar, Internet 

b. Media Pembelajaran : Video 

tentang benda dan sifat-

sifatnya (padat,cair,gas) 

c. Alat : Laptop, Proyektor, Speaker 

Sumber Belajar Video pembelajaran tentang benda dan 

sifat-sifatnya (padat, cair, dan gas) 

beserta contohnya dalam kehidupan 

sehari-hari, serta gambar-gambar 

berbagai benda yang menunjukkan 

perbedaan sifat benda (bentuk, warna, 

ukuran, tekstur, dan kegunaan). 

 

 

B. LANGKAH LANGKAH PEMBELAJARAN 

TUJUAN PEMBELAJARAN: (TP berdasarkan CP) 

1. Peserta didik mampu menyebutkan jenis-jenis benda berdasarkan 

wujudnya (padat, cair, dan gas). 

2. Peserta didik mampu menjelaskan sifat-sifat benda sesuai dengan 

jenisnya. 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN HARIAN: 

1.  Melalui kegiatan menyimak dan menonton video tentang benda 

dan sifatnya, peserta didik mampu menyebutkan jenis benda (padat, 
cair, dan gas) dengan benar. 

2. Peserta didik melakukan kegiatan mengamati dan menyebutkan 

contoh benda di sekitar, beserta sifat-sifatnya secara tepat dan 
kreatif. 

3. Melalui kegiatan berkelompok, peserta didik mampu 
mengelompokkan benda berdasarkan sifatnya serta menyampaikan 
hasil diskusi dengan percaya diri. 
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PEMAHAMAN BERMAKNA 

1. Benda di sekitar manusia memiliki berbagai jenis dan sifat yang 

berbeda-beda. 

Setiap benda memiliki sifat tertentu yang memengaruhi kegunaan 

benda dalam kehidupan sehari-hari, sehingga manusia dapat 

memanfaatkan benda sesuai dengan sifatnya 
PERNYATAAN PEMANTIK 

1. Perhatikan benda yang ibu pegang ini, menurut kalian benda apakah 

ini? 
2. Apakah benda ini keras atau lunak? Padat, cair, atau gas? 

3. Jika benda ini dipindahkan ke wadah lain, apakah bentuknya akan 

berubah? Mengapa bisa demikian? 
RENCANA ASESMEN 

Tujuan 
Pembelajaran 

       Ranah Bentuk 
Instrumen 

Instrumen Teknik 

Melalui kegiatan 
menyimak 

penjelasan guru dan 
menonton video 

tentang benda dan 
sifatnya, peserta 

didik mampu 
menyebutkan jenis-
jenis benda (padat, 

cair, dan gas) 
dengan benar. 

Kognitif Tes Tes Tertulis Soal 
Pilihan 
Ganda 

Melalui kegiatan 
penugasan 

berkelompok, 
peserta didik mampu 

menganalisis dan 
mengelompokkan 
benda berdasarkan 

sifatnya melalui 
gambar secara tepat 

dan kreatif. 

Kognitif Tes Tes Tertulis Soal 

Pilihan 

Ganda 

melalui gambar 

secara kreatif 
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Melalui kegiatan 

presentasi 

kelompok, peserta 

didik mampu 

menyampaikan hasil 

pengelompokan 

benda dan sifatnya 

dengan percaya diri 

dan bertanggung 

jawab. 

Keterampila

n sikap 

Non Tes Rubrik Unjuk Kerja 

 

C. URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

            URUTAN KEGIATAN 

             PEMBELAJARAN 

   TAHAP KEGIATAN MUATAN 

INOVATIF 

(TPACK, 

Profil Pancasila, 

4C 

ESTIMASI 

WAKTU 

Pendahulua

n 

5. Guru membuka pelajaran 

dengan memberi salam dan 

mengajak peserta didik 

berdoa sesuai agama dan 

kepercayaannya. 

Religius, 

Beriman, 

bertakwa 

kepada Tuhan 

YME. 

10 Menit 

6. Guru menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran peserta 

didik. 

       Disiplin 

7. Peserta didik dan Guru 

melakukan ice breaking 

sebelum masuk ke materi 
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pembelajaran. 

8. 4. Guru melakukan 

apersepsi dengan bertanya, 

“Apakah kalian tahu tentang 

Benda-benda apa saja yang 

ada di sekiktar kita? 

Critical 

Thinking, 

Komunisi 

9. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan manfaat 

mempelajari manfaat 

mempelajari benda dan 

sifatnya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

        Kolaborasi 

10. Guru menyampaikan 

langkah-langkah 

pembelajaran yang akan 

dilalui peserta didik. 

        Komunikasi 

Kegiatan 

Inti 

Sintaks 1 : Orient  asi 

Peserta Didik pada Materi 

  

1. Guru menayangkan video 

tentang pembelajaran benda 

dan sifatnya (padat,cair,dan 

gas) 

Critical 

Thinking, 

Kreativits 

2. Peserta didik diminta 

menyimak video dengan 

seksama 

PK: 

Kolaborasi, Disiplin 
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3. Guru memberikan penjelasan 

lanjutan mengenai pengertian 

benda dan sifat 

Critical 

Thinking, 

Komunikasi 

Sintak 2 : Mengorganisasikan 

Peserta Didik. 

 

 4. Guru membagikan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) 

pada setiap kelompok , guru 

akan menyampaikan apa 

tugas mereka 

Critical Thinking, 

Collaboratin 

 

5. Peserta didik diberikan 

arahan oleh guru tentang 

kerja kelompok yang akan 

dilakukan 

 

Kelompok 1 

mengelomppokkan 

gambar benda 

berdasarkan sifatnya 

(padat,cair,gas)denga

n menarik garis yang 

sesuai  

 

Kelompok 2 

Menggambar beberapa 

benda di sekitar dan 

menuliskan sifat-

sifatnya 

 

Critical Thinking, 

Collaboratin 
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Kelompok 3 

Menyebutkan contoh 

benda dan menjelaskan 

sifatnya secara lisan. 

  

Sintak 3: Membimbing 

Penyelidikan Peserta Didik, 

 

6. Peserta didik bersama kelompok 

mendiskusikan LKPD yang diberikan oleh 

guru 

Critical Thinking, 

Collaboration 



99 

 

 

 

7. Guru mendampingi setiap kelompok untuk 

memastikan percobaan berjalan lancar dan 

guru melakukan penilaian kinerja ketika 

peserta didik melakukan pekerjaan 

kelompok 

 

Kelompok 1 

 Mengamati dan mengelompokkan 

gambar berbagai benda (misalnya batu, 

air, balon, meja) berdasarkan sifatnya 

(padat, cair, dan gas) dengan cara menarik 

garis sesuai kategori yang tepat. 

 

      Kelompok 2 

 Menggambar beberapa benda di sekitar 

(di kelas atau lingkungan sekolah) 

kemudian menuliskan sifat masing-

masing benda (keras/lunak, dapat berubah 

bentuk atau tidak). 

 

Kelompok 3 

Guru menyebutkan nama suatu  benda, 

kemudian peserta didik menyebutkan 

dan menjelaskan sifat benda tersebut 

secara lisan sesuai dengan 

pengamatannya. 

Critical Thinking, 

Collaboration 
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 Sintak 4: 

Mengembangkan 

dan Menyajikan 

Karya 

  

8. Peserta didik bersama 

kelompoknya 

mempresentasikan 

hasil diskusi di depan 

kelas sesuai urutan. 

Critical Thinking, 

Collaboration 

9. Peserta didik 

melakukan presentasi 

sesuai dengan urutan 

kelompok.Pada saat 

yang sama guru 

melakukan penilaian 

sikap ketika peserta 

didik melakukan 

Presentasi 

      PK 

        Communication 

Sintak 5 : 

Menganalisis dan 

Mengevaluasi Proses 

Pemecahan 

Masalah, 

 

10. Peserta didik 

melakukan evaluasi 

pekerjaan kelompok 

bersama guru 

        Collaboration 

 11. Peserta didik 

melakukan ice 

breaking yang di 
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bimbing oleh guru 

Penutup 12. Peserta didik 

mengerjakan soal 

evaluasi yang telah 

diberikan oleh guru 

TK- Critical 

Thinking 

10 Menit 

 13. Peserta didik bersama 

guru menyimpulkan 

pembelajaran hari ini 

dan peserta didik dan 

guru melakukan 

refleksi: 

- Bagaimana 

pembelajaran 

hari Ini 

      Communication  

 14. Salah satu peserta 

didik memimpin doa 

sebelum pulang dan 

guru menutup 

pembelajaran dengan 

salam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beriman dan 
bertakwa terhadap 
Tuhan YME dan 
berakhlak mulia 
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D. PENGAYAAN, REMEDIAL, DAN REFERENSI 

 

  

PENGAYAAN REMEDIAL 

 

GLOSARIUM 

Benda 
Segala sesuatu yang dapat dilihat, disentuh, dan memiliki wujud, serta menempati 
ruang. 
   
SifatBenda 

Ciri-ciri yang dimiliki suatu benda, seperti bentuk, warna, ukuran, tekstur, dan 
wujud (padat, cair, dan gas).Demonstransi. 
 
Wujud Benda 

Bentuk fisik benda berdasarkan keadaannya, yaitu padat, cair, dan gas. 

 

Demonstrasi 

Cara penyajian pembelajaran dengan memperagakan atau menunjukkan secara 

langsung suatu benda atau peristiwa agar peserta didik lebih mudah memahami 

materi. 

. 

DAFTAR PUSTAKA 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2017). Benda di Sekitarku: Buku 
Tematik Terpadu Kelas III. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 

Kemdikbud. 
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Lampiran 2: instrumen Tes (soal pilihan ganda) 

 

Soal 1 

Setiap benda memiliki sifat yang berbeda karena … 

A. Bentuk benda bermacam-macam 

B. Warna benda tidak sama 

C. Bahan penyusun benda berbeda 

D. Fungsi benda selalu berubah 

Soal 2 

Benda yang bersifat kuat dan keras biasanya dimanfaatkan untuk … 

A. Pakaian 

B. Peralatan makan sekali pakai 

C. Mainan anak 

D. Konstruksi bangunan 

Soal 3 

Plastik banyak digunakan sebagai bahan peralatan rumah tangga karena … 

A. Berat dan mudah pecah 

B. Ringan dan tidak menyerap air 

C. Kasar dan mudah berkarat 

D. Keras dan mudah terbakar 

Soal 4 

Bahan yang paling tepat digunakan untuk membuat handuk adalah … 

A. Logam 

B. Plastik 

C. Kaca 

D. Kain berbahan kapas 

Soal 5 

Peristiwa yang menunjukkan perubahan sifat benda akibat pemanasan adalah … 

A. Kertas dipotong 

B. Es mencair menjadi air 

C. Kayu diampelas 

D. Paku disusun 

Soal 6 

Perubahan sifat benda yang menghasilkan zat baru disebut … 

A. Perubahan sementara 

B. Perubahan fisika 

C. Perubahan tetap 

D. Perubahan bentuk 

Soal 7 

Contoh perubahan sifat benda yang bersifat tetap adalah … 
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  A. Air membeku 

B. Lilin mencair 

C. Besi berkarat 

D. Air menguap 

Soal 8 

Besi berkarat terjadi karena besi bereaksi dengan … 

A. Cahaya 

B. Udara dan air 

C. Panas 

D. Tanah 

Soal 9 

Jika suatu benda dapat kembali ke bentuk semula, maka perubahan tersebut 

termasuk … 

A. Perubahan tetap 

B. Perubahan kimia 

C. Perubahan sementara 

D. Perubahan berbahaya 

Soal 10 

Sifat benda yang dapat menyerap air sangat dibutuhkan untuk … 

A. Panci 

B. Jas hujan 

C. Handuk 

D. Botol minum 
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Lampiran 3: Tes yang dijawab siswa 
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Lampiran 4:Dokumentasi  
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Lampiran 5: K1   
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Lampiran 6: K2   
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Lampiran 7: K3 
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Lampiran 8: Berita Acara Bimbingan Proposal    
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Lampiran 9: Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 10: Balasan Riset  
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Lampiran 11: Surat Keterangan  
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Lampiran 12: Turnitin  
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Lampiran 12:Daftar Riwayat Hidup  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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